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ABSTRACT 
The aim of this research is to find out whether the business environment, 
the business knowledge, the business capital and the business plan ideas has a 
significant effect on the entrepreneurial interest of alumni students of the Faculty 
of Economics and Business Islam at the IAIN Surakarta. 
The techniques of collecting the data is documentation, the researcher 
distributed questionnaires to respondents. The method of this research is 
quantitative approach with non probability sampling techniques. The 
questionnaire was distributed to 110 respondents who were alumni of the students 
of the Faculty of Economics and Business at the IAIN Surakarta. The researcher 
used entrepreneurial interest as the dependent variable, while the business 
environment, business knowledge, business capital and business plan ideas as 
independent variables. The techniques of analyzing the data used multiple linear 
regression analysis through the SPSS version 22 program. 
The results of this research showed that the business environment, 
business knowledge, business capital and business plan ideas has a significant 
effect on entrepreneurial interest. 
Keywords: business environment, business knowledge, business capital, business 
plan ideas, entrepreneurship interests.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan apakah lingkungan bisnis, 
pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana bisnis berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam di IAIN Surakarta. 
Data yang digunakan dalam penelitiaan ini berupa data primer dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif  dengan menggunakan teknik non probability 
sampling. Kuesioner dibagikan kepada 110 responden yang sebagai alumni 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta. Dengan 
menggunakan minat berwirausaha sebagai variabel dependen, sedangkan 
lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana bisnis 
sebagai variabel independen, metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda melalui program SPSS versi 
22. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan bisnis, pengetahuan 
bisnis, modal bisnis dan ide rencana bisnis berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
Kata kunci: lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis, ide rencana 
bisnis, minat berwirausaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia saat ini begitu sering mengalami permasalahan, seperti 
di bidang sosial, politik serta ekonomi. Dengan keadaan yang tidak stabil akan 
menyebabkan masalah krisis ekonomi yang semakin berkepanjangan, sehingga 
mengakibatkan masalah di bangsa ini terus berlanjut (YB. Mangunwijaya, 1996). 
Angka pengangguran di Indonesia dari tahun ke tahun terjadi peningkatan, hal ini 
disebabkan sedikitnya lapangan pekerjaan, sedangkan jumlah lulusan sekolah 
menengah dan perguruan tinggi selalu bertambah. Perusahaan yang mengalami 
kebangrutan akan memberikan  sebuah keputusan kepada karyawan untuk di 
PHK. Dari masalah pengangguran sebenarnya ada sebuah solusi apabila negara 
mampu menyediakan lapangan pekerjaan yang sebanyak mungkin bagi para 
pencari kerja. Namun untuk merealisasikan perencanaan tersebut akan 
membutuhkan waktu begitu lama, dikarenakan masih banyaknya kendala dari segi 
ekonomi maupun sumber daya manusia (Suhermini, 2010). 
Selaras dengan majunya suatu negara, maka semakin banyak masyarakat 
yang akan membutuhkan lapangan pekerjaan sesuai pengetahuan yang dimiliki 
dan keinginannya. Namun demikian lapangan kerja yang tersedia tidak bisa 
menampung semua orang yang mencari pekerjaan, sebab banyak orang terdidik 
yang masih menganggur. Pada dunia persaingan bisnis akan membuat para sarjana 
lebih sulit dalam mencari sebuah pekerjaan karena persaingan semakin ketat 
(Dewi Listiyani, 2010). 
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Pada abad ke-18 kewirausahaan pertama kalinya diperkenalkan dengan 
tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui inovasi dan kreativitas. 
Pengertian kewirausahaan adalah penciptaan organisasi baru (Gartner: 1988), 
dengan adanya kegiatan yang baru, akan membuka sebuah peluang atau ide bisnis 
(Kirzner, 1973), melalui beberapa faktor-faktor produksi (Say, 1803), seperti yang 
dikutip dari (Sondari, 2009). Pengertian kewirausahaan secara umum adalah suatu 
proses yang memiliki resiko tinggi dan menghasilkan nilai tambah bagi bisnis 
untuk  mendapatkan keuntungan bagi wirausaha tersebut. 
Dari permasalahan tersebut, Purdi E. Chandra mengatakan bahwa kita 
perlu adanya perubahan untuk menciptakan pengusaha baru pada generasi muda, 
sebab menjadi pengusaha itu bukan diajarkan, tetapi dididik dalam pendidikan 
non formal. Sehingga, perlu adanya solusi bagaimana pendidikan mampu 
menciptakan orang-orang memiliki jiwa enterpruener. Maka dari pendidikan tidak 
hanya mengandalkan pada pengetahuan saja, tetapi juga pengaruh lingkungan. 
Sementara mahasiswa lulusan universitas yang terjadi saat ini hanya menciptakan 
calon pencari kerja, bukan pencipta kerja (Suhermini, 2010). 
Pada jumlah tenaga kerja di Indonesia kualitasnya terbilang masih rendah. 
Sebab, lulusan pendidikan tinggi lebih menitik beratkan pada tingkat pendidikan 
akademis daripada tingkat pendidikan vokasional yang menghasilkan tenaga kerja 
terampil. Hasilnya, banyak lulusan perguruan tinggi yang tidak menguasai 
beberapa aspek keahlian atau keterampilan yang sesuai harapan serta syarat 
memasuki dunia pekerjaan (Setiowati, 2015). Adapun lulusan terbaik perguruan 
tinggi banyak yang memilih bekerja di luar negeri daripada di dalam negeri. Jadi 
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pendidikan Indonesia perlu mengrekontruksi, sehingga misi perguruan tinggi 
dapat mencetak mahasiswa yang cerdas dan kompetitif di era global saat ini 
(Setiowati, 2013). 
Tentu perguruan tinggi diharapkan dapat menciptakan lulusan yang 
mampu membuka lapangan pekerjaan. Dengan alasan berwirausaha adalah pilihan 
orang-orang untuk bekerja yang tepat dan juga bisa menajemen waktu sendiri, 
sebab peluang untuk berhasil lebih tinggi dibandingkan mencari pekerjaan sering 
kali ditolak. Dalam percepatan pengusaha kecil serta menengah hal ini sesuai 
dengan program pemerintah yang berpanutan pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar dapat memperkecil angka pengangguran serta bisa menambah 
angka seseorang untuk berwirausaha (Indarti dan Rostiani, 2008). 
Tabel 1.1 
Data Pengangguran Diploma dan Sarjana di Indonesia Tahun 2013-2016 
NO NAMA 
TAHUN 
2013 2014 2015 2016 
1 AKADEMI/DIPLOMA 197.270 195.258 254.312 249.362 
2 SARJANA 425.042 398.298 565.402 695.304 
 
Dari lulusan pendidikan tinggi sekarang ini tidak akan menjamin 
seseorang untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai keinginannya, karena 
persaingan para pencari kerja sangat banyak sekali. Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS, 2017) menunjukkan bahwa angka pengangguran dari sarjana 
semakin tinggi. Dikarenakan dalam tiga tahun terakhir secara terus-menerus 
angka pengangguran meningkat, sebab orang-orang dalam minat berwirausaha 
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masih rendah. Dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS, 2017), catatan terakhir 
angka pengangguran pada bulan Februari 2016 menunjukkan bahwa jumlah 
sarjana pengangguran mencapai 695 ribu jiwa. Maka angka meningkat menjadi 20 
persen dibandingkan pada catatan  di Februari 2015. 
Menurut Napitupulu dalam Ginting dan Yuliawan (2015), menyatakan 
bahwa sampai saat ini lulusan perguruan tinggi sebanyak 82,2% yang bekerja 
sebagai pegawai atau karyawan. Maka bisa dikatakan lulusan perguruan tinggi 
lebih memilih menjadi pencari kerja daripada pencipta lapangan kerja atau 
wirausahawan. Pada masa tunggu lulusan perguruan tinggi untuk mendapatkan 
pekerjaan adalah sekitar selama enam bulan hingga satu tahun itupun belum bisa 
dikatakan pasti. Hal ini menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik lebih 
banyak. Tingginya jumlah angka pengangguran pada lulusan perguruan tinggi 
menunjukkan bahwa proses pendidikan diperguruan tinggi kurang pengamatan 
yang dialami lingkungan sekitar saat ini. Berdasarkan data olahan dari Badan 
Pusat Statistik (BPS: 2017), dan menyimpulkan bahwa Indonesia jumlah 
wirausaha masih 3,1% dari populasi. Jumlah wirausaha di suatu negara kerap 
dianggap sebagai indikator kemajuan. Dibandingkan dengan negara lain, harus 
diakui bahwa Indonesia masih kalah jumlah. Singapura ada di angka 7%, 
Malaysia 5%, Thailand 4,5%, dan Vietnam 3,3%. Amerika Serikat 12% dan 
Jepang 11% sudah melesat jauh.  Badan Pusat Statistik (BPS: 2017) menyebutkan 
jumlah angkatan kerja di Indonesia pada bulan Februari 2017 sebanyak 131,55 
juta. Jumlah penduduk pekerja di Indonesia pada bulan Februari 2017 sebanyak 
124,54 juta Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2017), Indonesia 
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merupakan negara nomor empat terbesar di dunia dalam hal jumlah penduduk 
(Ginting dan Yuliawan, 2015). 
Fenomena dari gap ini juga terjadi pada alumni mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, berdasarkan data lulusan dari 
akedemik yang menjadi wirausaha hanya sebesar 13 % dan 87% pada umumnya 
menjadi karyawan atau pegawai. Karena sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta, dapat disimpulkan bahwa lulusan perguruan tinggi yang 
berkarir sebagai wirausahawan masih rendah. Mereka lebih memilih untuk 
bekerja sebagai karyawan karena memiliki gaji yang sudah tetap, dibandingkan 
berwirausaha mereka takut gagal adanya resiko jika rugi ataupun bangrut. Padahal 
di kampus, mahasiswa telah mendapatkan mata kuliah yang mendorong untuk 
berwirausaha, akan tetapi mereka hanya mempelajari teorinya saja atau bisa 
disebut tidak berani mengambil resiko untuk berbisnis (Setiowati,  2015). 
Wirausaha merupakan salah satu potensi pembangunan, baik dalam jumlah 
maupun dalam mutu wirausaha. Sekarang ini negara Indonesia dihadapkan pada 
fenomana yang jelas bahwa jumlah wirausaha yang ada masih kecil dibandingkan 
dengan negara lain serta belum memiliki mutu yang bagus, sehingga persoalan di 
Indonesia tentang kewirausahaan masih mendesak bagi perkembangan dan 
pertumbuhan perekonomian Indonesia (Alma Buchari, 2007). 
Pada pemasalahan seperti ini harus diatasi oleh bangsa Indonesia secara 
serius sampai terselesaikan. Salah satunya melalui pendidikan dan pelatihan 
kewirausahaan di universitas-universitas agar para sarjana tidak berpikir hanya 
menjadi pencari pekerjaan saja. Tetapi mereka bisa menciptakan sebuah peluang 
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usaha, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain karena mereka sudah terlatih 
dan mendapatkan pengetahuan di universitas, sehingga angka wirausaha di 
Indonesia semakin meningkat (Napitupulu dalam Ginting dan Yuliawan, 2015). 
Dalam Tempo.co (2016), pendidikan di Indonesia belum dapat 
diasumsikan baik. Pengamat ketenagakerjaan Universitas Gadjah Mada, Tadjudin 
Nur Effendi, mengatakan bahwa tenaga kerja Indonesia membutuhkan pendidikan 
professional. Pendidikan formal hanya dapat menampung 30% dari jumlah calon 
tenaga kerja. Maka ada 70% sumber daya manusia yang pendidikannya tidak jelas 
dan bisa dikatakan menganggur. Pemerintah harus merencanakan untuk  sumber 
daya manusia dengan cara pelatihan keterampilan. Adapun pelatihan 
keterampilan, bisa meliputi di bidang informasi, komunikasi, teknologi, atau 
sektor jasa yang lain guna menunjang naiknya kualitas sumber daya manusia agar 
bisa mengurangi angka pengangguran. 
Pada tingkat lulusan sekolah menengah maupun perguruan tinggi akan 
mempersempit titik akses untuk mendapatkan lapangan pekerjaan tiap tahunnya, 
sebab kondisi di lapangan menunjukkan tinggi jenjang pendidikan, makin tinggi 
pula kecenderungan untuk bekerja pada pekerjaan yang diciptakan orang lain. Hal 
ini didapatkan dari data olahan sensus penduduk berdasarkan status pekerjaan 
yang diketahui bahwa sebagian besar lulusan perguruan tinggi telah memilih 
bekerja sebagai karyawan dan pegawai (Setiowati, 2013). 
Menurut Masrun dalam Ginting dan Yuliawan (2015: 66) yang 
menyatakan bahwa penduduk Indonesia yang mempunyai pendidikan tinggi justru 
kurang berminat menjadi wirausaha, tercatat hanya 10% yang berminat menjadi 
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wirausaha. Hal ini didapat dari hasil olahan data yang pendidikannya rendah 
sebanyak 49% yang berminat menjadi wirausaha. Seperti yang dimuat di 
Kompasiana (2015), karena pada setiap tahun gabungan dari universitas-
universitas yang ada di Indonesia dapat meluluskan sebanyak 750 ribu sarjana 
baru. Jumlah itu akan terus bertambah setiap tahun sehingga jumlah angka pencari 
kerja juga akan semakin meningkat mengakibatkan persaingan pencari kerja 
menjadi ketat. Masalah yang terjadi saat ini yaitu tingginya pengunjung bursa 
tenaga kerja Indonesia yang sebagian besar pengunjungnya merupakan kalangan 
terdidik muda Indonesia yang masih menganggur. 
Jumlah wirausahawan perguruan tinggi dapat meningkat dengan cara 
universitas dapat mencetak sarjana yang memiliki jiwa wirausaha. Berwirausaha 
sebagai pilihan karir sarjana dengan alasan universitas berani bertanggung jawab 
dalam mendidik dan memberikan kemampuan untuk wirausaha. Perguruan tinggi 
juga perlu menerapkan praktek lapangan dan meningkatkan pendidikan tentang 
kewirausahaan guna membekali mahasiswa-mahasiswa dengan pengalaman, agar 
mahasiswa untuk berwirausaha semakin meningkat (Yohnson dalam Suharti dan 
Sirine, 2011: 125). 
Berdasarkan Sindonews (2013), dalam penelitian program tracer study 
Universitas Indonesia pada tahun 2013, menyimpulkan bahwa sarjana yang 
berwirausaha berjumlah hanya 1,4% (Tracerstudy, 2016). Sedangkan dari (Viva, 
2014). menurut Rektor Universitas Gajah Mada (UGM), Pratikno mengemukakan 
bahwa orientasi masyarakat Indonesia saat ini masih bayak sebagai pencari 
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lapangan kerja. Oleh karena itu, orientasi untuk menciptakan lapangan kerja 
masih sulit  dengan menjadi wirausaha masih sangat rendah pada  sarjana. 
Timbulnya minat berwirausaha pada lulusan mahasiswa perguruan tinggi 
dipengaruhi pada lingkungan bisnis, karena dapat dipercaya bisa mengurangi 
angka pengangguran di Indonesia. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan dapat 
menjadi wirausahawan muda terdidik yang mampu merintis usahanya sendiri, 
serta mampu membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain dan merubah bangsa 
Indonesia menjadi negara maju (Zimmerer, 1996). 
Pengetahuan bisnis adalah aktivitas-aktivitas pengajaran dan pembelajaran 
tentang kewirausahaan yang meliputi pendidikan (Isrososiawan: 2013). Dari hasil 
penelitian sebelumnya yang mengaji pada pengetahuan kewirausahaan, 
menyatakan bahwa mahasiswa yang berpengalaman mengembangkan berbagai 
keterampilan teknis dan pelatihan lebih percaya diri menjadi wirausaha (Chen et 
al: 2010). Tetapi, hasil penelitian (Cheng et al: 2009) meyatakan bahwa 
pengetahuan bisnis terhadap minat berwirausaha tidak berhubungan  secara 
signifikan, karena metode pembelajaran kewirausahaan yang digunkan tidak 
efektif. 
Memulai suatu usaha baru tidak mungkin tanpa ada rencana sebelumnya, 
rencana harus ada betapa pun sederhananya secara tertulis. Namun, wirausaha 
baru di Negara kita banyak yang tidak mau ataupun mungkin tidak mampu atau 
segan menulis rencana tertulis tersebut karena berbagai alasan. Perencanaan yang 
tidak tertulis pasti sudah ada rekayasa dalam pirikan atau ide, yaitu suatu rekayana 
sederhana tentang jawaban dari berbagai pertanyaan antara lain, usaha apa yang 
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akan di buka, mengapa memilih usasa tersebut, dimana lokasiya, siapa 
konsumennya, dari mana sumber modal dan lain sebagainya. 
  Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan terhadap seseorang untuk 
minat berwirausaha, dapat disimpulkan bahwa niat kewirausahaan seseorang 
dipengaruhi beberapa (Johnson B, 1990; Stewart et al., 1998). Pengaruh dari 
internal berasal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa sifat adanya ide 
rencana bisnis (Darpujiyanto, 2010: 37). Sedangkan pengaruh dari  eksternal 
berasal dari luar diri pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan 
sekitar, modal usaha dan pengetahuan tentang bisnis. 
Di latar belakangi oleh hal-hal di atas, maka peneliti melakukan kajian 
untuk mengetahui Minat Alumni Mahasiswa Alumni Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Dalam Berwirausaha. Dalam penelitian ini tidak 
hanya mencari alasan yang berkaitan dengan pengangguran di Indonesia, akan 
tetapi untuk mengetahui alasan lain yang mendasari alumni mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta untuk berminat dalam wirausaha. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat di 
identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Lulusan pendidikan tinggi tidak akan menjamin seseorang untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai keinginannya. Berdasarkan data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS, 2017) menunjukkan bahwa angka sarjana 
yang menganggur semakin tinggi. Dikarenakan dalam tiga tahun terakhir 
secara terus-menerus angka pengangguran meningkat. Dari laporan Badan 
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Pusat Statistik (BPS, 2017), catatan terakhir angka pengangguran pada 
bulan Februari 2016 menunjukkan bahwa jumlah sarjana pengangguran 
mencapai 695 ribu jiwa. Maka angka meningkat menjadi 20 persen 
dibandingkan pada catatan  di Februari 2015. 
2. Berdasarkan total penduduk Indonesia dari Data Badan Pusat Statistik 
(BPS) menyimpulkan bahwa wirausaha di Indonesia berjumlah 3,1% dari 
populasi. Jumlah wirausaha di suatu negara kerap dianggap sebagai 
indikator kemajuan. Dibandingkan dengan Negara lain, harus diakui, 
Indonesia masih kalah jumlah. Singapura ada di angka 7%, Malaysia 5%, 
Thailand 4,5%, dan Vietnam 3,3%. Amerika Serikat 12% dan Jepang 11% 
sudah melejit jauh.  
3. Berdasarkan data alumni mahasiswa dari Akademik, hal ini mendasari gap 
yang terjadi pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta, dari data alumni yang menjadi wirausaha hanya sebesar 
13 % dan 87% pada umumnya menjadi karyawan atau pegawai. Karena 
sarjana IAIN Surakarta, menyimpulkan bahwa lulusan perguruan tinggi 
yang berkarir sebagai wirausahawan masih rendah. Mereka lebih memilih 
untuk bekerja sebagai karyawan karena memiliki gaji yang sudah tetap, 
dengan dibandingkan berwirausaha mereka takut gagal adanya resiko jika 
rugi ataupun bangrut. 
  
11 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan untuk mempermudah pemecahan masalah 
adalah: 
1. Subyek Penelitian 
Responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada alumni mahasiswa 
angkatan 2010 sampai 2014 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang diteliti adalah variabel lingkungan bisnis, 
pengetahuan bisnis, modal bisnis, ide rencana bisnis, terhadap minat 
berwirausaha. 
1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka diperoleh 
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah lingkungan bisnis berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
2. Apakah pengetahuan bisnis berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
3. Apakah modal bisnis berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 
pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta? 
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4. Apakah ide rencana bisnis berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pendahuluan dan permasalahan di atas, penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh lingkungan bisnis terhadap 
minat berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
2. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh pengetahuan bisnis terhadap 
minat berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
3. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh modal bisnis terhadap minat 
berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
4. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh ide rencana bisnis terhadap 
minat berwirausaha pada alumni alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang 
membutuhkan. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti 
Dapat memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan keilmuan serta sebagai 
dasar perbandingan sejauh mana teori-teori yang diperoleh selama kuliah, 
sehingga dapat diketahui relevansi teori dengan kondisi yang ada di 
lapangan untuk berminat dalam berwirausaha. Jadi kesuksesan ditangan 
sendiri bukan di orang lain dan bisa manajemen waktu sendiri. 
2. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi atau pedoman 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya dan semoga mahasiswa ketika sudah 
lulus bisa sadar bahwa berwirausaha itu sangat penting untuk masa depan 
kita sendiri dan juga bagi negara Indonesia. 
3. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta untuk mengetahui sejauh mana minat berwirausaha 
pada alumni mahasiswa. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisaan dalam bab ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
LAMPIRAN 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan muncul pertama kali pada abad ke-18 yang diawali dengan 
sebuah penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, mesin pemintal, dan lain-lain 
sebagainya. Tujuan utamanya dari kewirausahaan adalah untuk pertumbuhan serta 
perluasan organisasi melalui inovasi dan kreativitas. Secara umum wirausahawan 
(entrepreneur) adalah sesorang yang telah berani mengambil suatu resiko untuk 
menjalakan  sebuah  usaha dalam berbagai ide atau peluang, tanpa ada rasa takut 
untuk rugi dalam kondisi yang tidak pasti (Kasmir, 2007: 18).  
Wiraswasta/wirausaha berasal dari kata “wira” yang artinya pemberani, 
dan kata “swa” yang artinya berdiri, serta kata “sta” yang berarti sendiri. 
Seseorang pemberani yang bisa berdiri sendiri dalam membangun usahanya. 
Maka dari itu kata wirausaha dapat diartikan sebagai seseorang yang tidak bekerja 
pada sektor pemerintah yaitu  seperti pengusaha, pedagang. Wirausahawan adalah 
seseorang yang berani membuka kegiatan produktif untuk biasa mandiri (Wasty 
Soemanto 1993:42). 
Sedangkan kewirausahaan menurut Richard Cantillon (1775) dapat 
didefinisikan sebagai seseorang yang bekerja tanpa tergantung pada orang lain. 
Jadi definisi ini lebih menyimpulkan bahwa seseorang akan menghadapi sebuah 
resiko baik kecil maupun besar. Menurut Jean Baptista Say (1816), wirausahawan 
adalah ide-ide untuk menyelesaikan suatu masalah dengan cara membuka usaha 
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sendiri berdasarkan rencana yang sudah dipikirkan. Sedangkan menurut 
Zimmerer, kewirausahaan adalah sebuah persoalan dan peluang suatu proses guna 
memecahkan masalah yang ada untuk memperbaiki kehidupan. Menurut Karl 
Marx (2000: 174), mengidentifikasikan bahwa wirausaha adalah sumber utama 
dari perekonomian. Ilmu yang mempelajari tentang wirausaha, adalah bagaimana 
cara memperoleh peluang bisnis dengan berbagai resiko dan para wirausahawan 
bisa menghadapi tantangan hidup tanpa ada rasa takut maka itulah yang disebut 
berwirausaha (Thomas W. Zimmerer, 1996). 
Berwirausaha dapat menggabungkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kehidupan seseorang seperti kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder menurut 
Meredith (2000). Oleh karena itu, berwirausaha merupakan suatu pekerjaan yang 
berkarir sebagai manajer karena mampu merencankan, mengambil resiko, 
mengontrol, untuk mencapai tujuan. Demikian syarat berwirausaha adalah harus 
memiliki kemauan dan kemampuan untuk menemukan ide rencana bisnis serta 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi. 
Lebih lengkapnya dinyatakan oleh Schumpeter, wirausaha adalah 
seseorang yang menciptakan sebuah organisasi baru dan menjalankan bisnis 
tersebut guna memperbaiki ekonomi di Indonesia dan memperkenalkan barang 
dan jasa yang baru agar bisa berkembang. Organisasi baru akan melakukan 
kegiatannya melalui organisasi bisnis yang sudah ada dan mengembangkannya 
sesuai dengan rencana (Alma, 2003: 21). 
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Tabel 2.1 
Ciri-ciri Berwirausaha (Agus Wibowo,2011: 34) 
No Ciri-ciri Watak 
1 Percaya diri bahwa 
bisa menjadi 
wirausaha 
Memiliki niat, tidak terpengaruh dari orang lain, 
bersifat individualistas, dan bisa memprediksi 
peluang. 
2 Berkomitmen pada 
tugas dan keputusan 
yang sudah di ambil 
Selalu tekun, bekerja keras, memiliki motivasi 
yang kuat untuk berprestasi, berorientasi pada 
kemajuan ekonomi. 
3 Suka mengadapi 
tantangan 
Harus berani mengambil resiko dan tidak mudah 
untuk berfrustasi. 
4 Kepemimpinan Memiliki sifat yang bertanggung jawab serta 
menerima saran-saran dan kritik dari karyawan. 
5 Ketertarikkan dalam 
berbisnis 
Berfikir secara luas dan kreativitas. 
6 Merencanakan 
berkembangan di 
masa depan 
Selalu merencanakan, menjalankan, pengontrolan, 
kemajuan. 
 
Menurut Gede Prama dalam Sari (2014: 6) ada beberapa sifat dasar dan 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang enterprenuer dalam berwirausaha 
diantaranya adalah: 
1.  Enterpreneur adalah menciptakan suatu perubahan menjadi  yang lebih 
baik. 
2.  Enterpreneur selalu mengontrol fenomena bisnis yang terjadi pada 
kehidupan.   
3.  Enterpreneur selalu mencoba bisnis baru dengan perubahan yang terjadi. 
4.  Enterpreneur harus menerapkan  pengetahuan dan pengalaman yang telah 
diperoleh. 
5.  Enterpreneur adalah seseorang yang bisa mengatur dirinya sendiri dan 
orang lain. 
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Dalam berwirausaha juga perlu memiliki kompetensi seperti profesi 
lainnya, seperti kemampuan yang memotivasi pada arah kesuksesan. Triton (2007: 
137-139) mengemukakan ada 10 potensi yang harus dimiliki enterpreneur dalam 
menjalankan usahanya sebagai berikut: 
1.  Knowing your business, yaitu bisa mengetahui bisnis yang paling utama di 
jalankan. 
2.  Knowing the basic business management, yaitu mengetahui pengelolaan 
bisnis, pengorganisasi dan pengendalikan bisnis, memprediksi bisnis di 
masa depan. 
3.  Having the proper attitude, yaitu suatu keputusan yang dilakukan harus 
benar-benar serius dan percaya keputusan tersebut pilihan yang terbaik. 
4.  Having adequate capital, yaitu pengusaha harus memiliki modal yang 
cukup seperti  modal kepercayaan dan keteguhan hati.  
5.  Managing finances effectively, yaitu pengusaha harus pintar mengelola 
keuangan secara efektif mencari sponsor dan menggunakan keuangan 
sesuai rencana bisnis.  
6.  Managing time efficiently, yaitu bisa menajemen waktu yang sebaik-
sebaiknya. 
7.  Managing people, yaitu dapat mengendalikan karyawan untuk 
menjalankan usahanya dengan memberi arahan dan motivasi agar 
karyawan bekerja dengan baik. 
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8.  Statisfying customer by providing hight quality product, yaitu membuat 
pelanggan mengalami kepuasan terhadap  barang dan jasa yang yang 
dibeli. 
9.  Knowing method to compete, yaitu bisa mengetahaui teknik-teknik dalam 
berwirausaha atau memiliki ciri khas dalam bersaing.  
10.  Copying with regulation and paper work, yaitu lebih baiknya pengusaha 
membuat perjanjian yang jelas tersurat, bukan perjanjian tersirat. 
2.1.2 Manfaat Kewirausahaan 
Menurut (Kristanto, 2008) manfaat dari kewirausahaan sebagai berikut: 
1. Memperoleh kemampuan untuk berwirausaha 
Dalam mendirikan usaha sampai berhasil harus memerlukan kerja cukup 
yang berat dengan menghadapi resiko yang terjadi.  
2. Memanfaatkan potensi yang ada dan harus membuat perubahan 
Pengusaha dapat melihat sebuah peluang yang ada dan memikirkan 
kemajuan bisnis dimasa depan. 
3. Memperoleh manfaat finansial tanpa batas 
Keuntungan finansial menjadi salah satu faktor penting guna 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ekonomi untuk melakukan kegiatan 
usaha. 
4. Wirausaha merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan adanya 
komunitas masyarakat untuk mendapatkan pengakuan atas usahanya yang 
telah didirikan.   
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2.1.3 Faktor-Faktor Kewirausahaan 
Seseorang yang telah memperoleh pelatihan tentang kewirausahaan, mata 
kuliah, seminar dan kursus tentang kewirausahaan maka seseorang tersebut akan 
tertarik untuk berwirausaha. Ada 3 faktor yang memengaruhi seseorang tertarik 
dan menekuni dunia kewirausahaan (triggeringevent) yaitu faktor personal, faktor 
environment dan faktor sociological (Saiman, 2009). 
2.2. Minat Berwirausaha 
 
2.2.1 Pengertian Minat Berwirausaha 
Perkembangan kewirausahaan beberapa tahun terakhir memang telah 
menjadi isu lembaga-lembaga ekonomi mulai dari tingkat daerah, nasional bahkan 
ke internasional. Kecenderungan ini karena pengangguran yang lebih rendah dan 
modernisasi teknologi. Maka keyakinan kewirausahaan adalah suatu kunci untuk 
hasil-hasil sosial yang diinginkan, termasuk pertumbuhan ekonomi. (Bumol, dkk 
2007) dalam Sarwoko (2010: 127). 
Minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian seseorang 
terhadap obyek tersebut. Minat dapat berubah-ubah tergantung dari faktor-faktor 
yang mempengaruhinya di antaranya adalah faktor lingkungan bisnis. Theory of 
planned behavior menyatakan bahwa terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun 
variabel lainnya, niat seseorang untuk melakukan sesuatu perilaku. Niat 
merupakan faktor-faktor motivasional yang berdampak pada suatu perilaku 
dengan cara memberi mediator. Disamping itu, niat juga menunjukan seberapa 
besar upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukannya dan niat adalah 
paling dekat berhubungan dengan perilaku selanjutnya (Sarwoko, 2010: 127). 
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Teori perilaku dapat menjadi pilihan kerja dan pilihan karir bagi lulusan 
perguruan tinggi dan kewirausahaan tidak dapat dipisahkan dari aspek motivasi 
berwirausaha atau entrepreneurial intention. Seberapa besar entrepeneurial 
intention atau motivasi mahasiswa menjadi wirausaha tentunya akan dipengaruhi 
atau ditentukan oleh beberapa faktor. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk menjadi entrepreneur atau intensi 
menjadi inttrepeneur Nurul Indarti (2008: 4). 
Hal ini didukung oleh teori Zimmerer (1996: 12) yang mengatakan bahwa 
salah satu faktor pendorong tumbuhnya minat kewirausahaan seseorang adalah 
dengan adanya pendidikan kewirausahaan yang dalam arti bahwa pengetahuan 
kewirausahaan yang diperoleh melalui pendidikan kewirausahaan baik itu 
diperoleh dari pendidikan formal ataupun non formal mempengaruhi munculnya 
atau tumbuhnya minat berwirausaha. Menurut Hendro (2011) menyatakan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan yang luas tidak hanya akan meningkatkan seseorang 
untuk berminat berwirausaha saja, tetapi dapat menghasilkan yang lebih besar 
daripada mencari kerja atau menjadi karyawan. 
Minat berwirausaha adalah sebuah kecenderungan dalam diri individu 
untuk tertarik pada sesuatu yang ingin di lakukan. (Suryabrata, 1988: 109). Minat 
merupakan sesuatu keinginan yang tidak disengaja karena sudah terlahir dengan 
memiliki bakat untuk berwirausaha. 
Minat sebagai salah satu aspek tingkah laku afektif memiliki karakteristik. 
Karakteristik tersebut dikemukakan oleh beberapa pendapat, antara lain : Menurut  
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Slameto  (2003: 57),  “Minat  tidak  dibawa  sejak  lahir  dan  minat selalu  diikuti  
dengan  perasaan  senang  dan  dari  itu  diperoleh  dari kepuasaan. 
Santoso (1993: 19) menyatakan bahwa minat berwirausaha adalah 
perasaan senang pada dirinya untuk berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu 
membawa manfaat bagi dirinya maupun bagi orang lain. Jadi dapat dikatakan 
bahwa minat berwirausaha adalah sesuatu keinginan, ketertarikan yang datang 
dari dirinya sendiri dan lingkungan melalui ide-ide yang dimiliki untuk bekerja 
keras atau berkemauan untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya, tanpa ada 
rasa takut dengan resiko yang akan terjadi, dapat menerima tantangan, percaya 
diri bahwa kemampuan dan keterampilan yang dimiliki bisa membuat 
keberhasilan. 
Menurut Slameto (2010: 180) “Minat berwirausaha adalah rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang memaksa”. Sedangkan  
menurut Winkel (2004: 650) “Minat berwirausaha pada dasarnya merupakan 
semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang berniat untuk berwirausaha 
(entrepeneurial intention) diantaranya yaitu lingkungan bisnis, modal, 
pengetahuan atau pengalaman dan ide rencana bisnis. Teori planed behavior 
mengidentifikasikan ada empat faktor yang mendahulu niat berwirausaha. Karena 
ke empat faktor tersebut tertanam pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
yang dianggap bisa membuka peluang untuk menjadikan diri sendiri tidak 
tergantung kepada orang lain atau perusahaan Zakarija Ahmad (2001: 4). Terdapat 
indikator dalam variabel minat berwirausaha yakni sebagai berikut: menciptakan 
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bisnis, tidak tergantung pada orang lain, bersemangat wirausaha, tertarik, 
membutuhkan modal Miranda, et,al (2017). 
2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada 
mahasiswa yaitu (Suhartini, 2011). (Adi, 2002).: 
1. Berwirausaha dapat memberikan pendapatan yang dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk memperoleh pendapatan 
itulah yang dapat menimbulkan minat untuk berwirausaha. 
2. Orang tua yang berwirausaha dalam bidang tertentu dapat menimbulkan 
minat anaknya untuk berwirausaha dalam yang sama pula. 
2.3 Lingkungan Bisnis 
2.3.1 Pengertian Lingkungan Bisnis 
Dalam mendirikan sebuah usaha, pemilihan lingkungan bisnis yang tepat 
akan mempengaruhi keberhasilan usaha. Hal ini sesuai dengan teori yang 
menyebutkan bahwa lingkungan dalam sebuah perusahaan secara langsung dan 
tidak langsung akan mempengaruhi perkembangan dan proses keberhasilan 
sebuah usaha (Asri dan Suprihanto: 1986). 
Lingkungan keluarga dengan segala kondisi yang ada didalamnya yang 
meliputi latar belakang anggota keluarga, tradisi keluarga dan cara orang tua 
mendidik, akan dapat menunjang, membimbing dan mendorong seseorang 
khususnya mahasiswa untuk kehidupannya mendatang. Sependapat dengan 
Sumarni (2006) dan Sartono (2006) bahwa yang dilakukan oleh orang tua dapat 
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mempengaruhi minat terhadap jenis pekerjaan bagi anak di masa yang akan 
datang, termasuk untuk berwirausaha. 
Wibowo (2011) menyatakan bahwa lingkungan dibedakan menjadi dua 
lingkungan primer dan sekunder. Lingkungan primer adalah hubungan interkasi 
terdekat dan paling erat yang bersosialisasi dengan seseorang, seperti keluarga. 
Sedangkan lingkungan sekunder memiliki interaksi yang lebih longgar, seperti 
teman, tokoh panutan, dan lain-lain. Terdapat beberapa indikator dalam variabel 
lingkungan bisnis yakni sebagai berikut: keluarga, orang tua, teman, Miranda, 
et,al (2017). 
Adapun jenis lingkungan dalam sebuah usaha dibedakan menjadi dua 
yaitu: 
1. Lingkungan Umum 
Lingkungan umum adalah lingkungan bisnis yang secara tidak langsung 
mempengaruhi proses perkembangan bisnis dalam mencapai tujuannya. Faktor-
faktor lingkungan umum yang mempengaruhi bisnis terdiri dari: faktor politik, 
ekonomi, sosial, kebudayaan, pendidikan, teknologi, demografi, dan hukum (Asri 
dan Suprihanto, 1986 21-23). 
a. Lingkungan Politik 
Lingkungan politik adalah sebuah output yang berhubungan dengan 
berbagai peraturan hukum, perundangan dan kebijaksanaan negara dalam 
rangka mengatur tata kehidupan warganya. 
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b. Lingkungan Ekonomi 
Lingkungan ekonomi atau sistem ekonomi adalah suatu keseluruhan yang 
terorganisasikan yang terdiri dari berbagai aspek ekonomi dan unit-unit 
dalam masyarakat yang mempengaruhi kebijakan perusahaan. 
c. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial adalah suatu kesatuan yang menyeluruh yang meliputi 
nilai atau pandangan individu/masyarakat dan struktur golongan yang ada 
pada masyarakat yang mempengaruhi tata kehidupan masyarakat 
khususnya perkembangan perusahaan. 
d. Lingkungan Kebudayaan 
Kebudayaan adalah suatu kesatuan yang menyeluruh tentang hasil daya 
cipta dari suatu masyarakat baik yang berwujud maupun yang tidak 
berwujud yang mempengaruhi perkembangan perusahaan. 
e. Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan adalah suatu keseluruhan yang terorganisasikan 
dan terdiri dari pendidikan yang paling rendah sampai level yang paling 
tinggi, termasuk didalamnya pendidikan formal maupun non formal yang 
secara keseluruhan akan mempengaruhi perkembangan perusahaan. 
f. Lingkungan Teknologi 
Lingkungan teknologi adalah suatu kesatuan yang menyeluruh tentang 
pengetahuan menciptakan dan meningkatkan daya guna sautu barang atau 
jasa yang dibutuhkan masyarakat. 
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g. Lingkungan Demografi 
Lingkungan demografi adalah suatu keseluruhan yang terorganisasikan 
tentang berbagai aspek kependudukan meliputi angkatan kerja, tingkat 
kematian, penyebaran penduduk, jenis kelamin dan lain sebagainya. 
h. Lingkungan Hukum 
Lingkungan hukum adalah suatu keseluruhan yang terorganisasikan 
tentang berbagai aspek hukum seperti sistem hukum yang berlaku. 
2. Lingkungan Khusus 
Lingkungan khusus adalah lingkungan bisnis yang secara langsung 
mempengaruhi proses perkembangan dalam mencapai tujuannya. Faktor-faktor 
khusus yang mempengaruhi bisnis anatara lain adalah: peyedia, pelanggan, 
pesaing, teknologi dan sosiopolitik (Asri dan Suprihanto 1986: 23-26). 
a. Penyedia 
Lingkungan penyedia faktor-faktor produksi sangat menentukan mati 
hidup suatu bisnis. Tanpa berhubungan dengan lingkungan bisnis tidak 
akan mampu menjalankan operasinya. Penyedia ini meliputi penyedia 
bahan mentah, alat-alat, fasilitas lain dan tenaga kerja. 
b. Pelanggan 
Pelanggan adalah para pembeli dan pemakai hasil produksi perusahaan. 
c. Pesaing 
Pesaing adalah semua perusahaan yang sejenis, perusahaan yang 
memproduksi barang pengganti dan secara tidak langsung juga 
perusahaan-perusahaan lain yang menghendaki uang dari pelanggan. 
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d. Teknologi 
Teknologi adalah suatu kesatuan yang menyeluruh tentang berbagai 
pertimbangan teknik berproduksi. 
e. Sosiopolitik 
Sosiopolitik adalah berbagai aspek kehidupan masyarakan dan peraturan 
pemerintah yang secara langsung mempengaruhi perkembangan 
perusahaan. 
2.3.2 Pengaruh Lingkungan Bisnis Terhadap Niat Berwirausaha 
Menurut Sutanto dalam Suhartini (2011: 8) menyebutkan bahwa ada dua 
lingkungan yang mempengaruhi minat berwirausaha, yaitu: 
1.  Lingkungan keluarga 
Minat berwirausaha terbentuk ketika sikap dan aktifitas sesama anggota 
keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak 
langsung, maka lingkungan keluarga memberikan pengaruh positif 
terhadap minat berwirausaha. Sementara orang tua yang berwirausaha 
dalam bidang tertentu dapat juga menimbulkan minat anaknya untuk 
berwirausaha. 
2.  Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan di luar lingkungan 
keluarga baik di kawasan tempat tinggalnya seperti teman, guru, dan lain 
sebagainya. Minat berwirausaha berpengaruh positif adanya dorongan dari 
lingkungan masyarakat. 
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3. Lingkungan Universitas 
Universitas merupakan lingkungan yang sangat potensial untuk 
mendorong peserta ddik dalam perkembangan minat, misalnya di 
lingkungan universitas memberi motivasi penuh kepada mahasiswanya 
utuk mandiri, maka sangat besar kemungkinannya mahasiswa tersebut 
juga akan punya minat untuk berwirauaha. 
Penelitian Suliyah (2006) menunjukan bahwa lingkungan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap niat berwirausaha. Hasil serupa juga di temukan 
oleh Aprlianty (2008) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha. 
2.4 Pengetahuan Bisnis 
2.4.1 Pengertian Pengetahuan Bisnis 
Pengetahuan bisnis adalah keseluruhan apa yang diketahui tentang segala 
bentuk informasi yang didapatkan, diolah dan berproses dalam ranah kognitif 
berupa ingatan dan pemahaman tentang berwirausaha sehingga menimbulkan 
keberanian mengambil resiko secara rasional dan logis dalam menangani suatu 
usaha ( Ahmad, Dhiana, & Mukeri: 2015). 
Menurut Nursito dan Nugroho (2013), pengetahuan berperan penting 
dalam aspek kehidupan manusia, secara umum pengetahuan didefinisikan sebagai 
segala sesuatu yang berkenan dengan segala sesuatu, pengetahuan memungkinkan 
manusia mengembangkan keterampilan yang berguna bagi kehidupan. Demikian 
halnya dengan pengetahuan kewirausaha, juga memiliki peran yang sangat 
penting kegiatan kewirausahaan. 
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Kewirausahaan seperti disiplin ilmu yang lain, dapat dipelajari, dapat 
dibentuk dan merupakan bakat sejak lahir (Rodrigues et al: 2012). Pengetahuan 
kewirausahaan adalah aktivitas pengajaran dan pembelajaran tentang 
kewirausahaan pengetahuan, karakter pribadi dan perkembangan seseorang untuk 
mendapatkan sebuah ilmu tentang berwirausaha (Isrososiawan: 2013). 
Menurut Hisrich et al. (2008: 75) bahkan dalam pendidikan umum juga 
berharga karena pendidikan umum memudahkan integritas dan akumulasi 
pengetahuan baru, memberikan individu-individu tersebut peluang-peluang yang 
lebih besar, misalnya dasar pengetahuan yang lebih luas akan memberikan 
jaringan yang lebih luas untuk penemuan atau pembentukan peluang-peluang 
potensial dan membantu para pengusaha dalam menyesuaikan diri dengan situasi-
situasi baru. Alcade et al. (dalam Nursito dan Nugroho, 2013), pendidikan 
kewirausahaan yang memiliki peran penting bagi tumbuhnya minat wirausaha. 
Faktor penting untuk menumbuh kembangkan hasrat, jiwa dan perilaku 
berwirausaha di kalangan generasi muda dapat dipengaruhi dari pendidikan 
kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu keputusan. 
(Indarti dan Rostiani, 2008). Kemudian diperlukan adanya pemahaman bagi 
wirausaha muda yang potensial tentang bagaimana mengembangkan dan 
mendorong lahirnya niat berwirausaha. 
Dalam penelitian pengetahuan kewirausahaan dapat di ukur dari (Melyana 
et al: 2015): 
a. Komitmen tinggi terhadap tugas 
b. Mau bertanggung jawab 
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c. Kemampuan untuk memimpin 
2.4.2 Pengaruh Pengetahuan Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Charney pada penelitiannya terhadap lulusan Universitas Arizona tahun 
1985 sampai tahun 1999 dengan membandingkan para lulusan yang mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan dengan para lulusan yang tidak mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan menyimpulkan beberapa hal penting berikut ini: 
1.   Pendidikan kewirausahaan terbukti meningkatkan minat pendirian 
perusahaan baru. Lulusan yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan 
tiga kali lebih banyak yang mendirikan perusahaan baru dibandingkan para 
lulusan yang tidak mendapatkan pendidikan kewirausahaan. 
2.  Pendidikan kewirausahaan meningkatkan minat para lulusan tiga kali lebih 
besar untuk menjadi pekerja mandiri (self - employed) dibandingkan para 
lulusan yang tidak mendapatkan pendidikan kewirausahaan.  
3.  Pendidikan kewirausahaan meningkatkan pendapatan para lulusan yang 
mendapatkan pendidikan kewirausahaan sebanyak 27 persen lebih tinggi. 
4.   Pendidikan kewirausahaan meningkatkan pertumbuhan perusahaan 
terutama pada perusahaan kecil, pada perusahaan besar pengaruh 
pendidikan kewirausahaan lebih sulit diukur. Tetapi perusahaan besar 
memberikan gaji yang lebih besar kepada para lulusan yang memiliki 
pendidikan kewirausahaan. Perusahaan yang didirikan para lulusan yang 
memiliki pendidikan kewirausahaan juga lebih besar. 
5.   Pendidikan kewirausahaan mempromosikan perpindahan teknologi dari 
universitas kepada sektor swasta dan mempromosikan perusahaan dan 
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produk berbasis teknologi. Para lulusan dengan pendidikan kewirausahaan 
lebih cenderung bekerja para perusahaan dengan teknologi yang lebih 
tinggi. 
2.5 Modal  Bisnis 
2.5.1 Pengertian Modal Bisnis 
Modal (uang) dan tenaga (keahlian) bisa untuk mendirikan atau 
menjalankan suatu usaha. Modal bisa dalam bentuk uang diperlukan guna 
membiayai segala keperluan usaha, pengurusan izin-izin, biaya investasi untuk 
pembelian aktiva tetap, mulai dari biaya prainvestasi sampai dengan modal kerja. 
Sementara itu, modal keahlian adalah kemampuan seseorang yang memiliki 
keterampilan untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha Kasmir (2016: 90). 
Modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk memulai usaha. 
Menurut Indarti et al menyatakan bahwa kesulitan dalam mendapatkan akses 
modal, skema kredit dan kendala sistem keuangan dipandang sebagai hambatan 
utama dalam kesuksesan usaha menurut calon-calon wirausaha di negara-negara 
berkembang. 
Alma Buchari (2010) menyakatan bahwa tersedianya modal usaha akan 
dapat memicu minat seseorang dalam berwirausaha, misalnya memiliki bangunan 
yang lokasinya strategis, membuka usaha di lokasi tersebut. Indarti et al 
menyatakan bahwa akses kepada modal menjadi salah satu penentu kesuksesan 
suatu usaha. 
Kecukupan modal yang ada pada seseorang akan mempengaruhi pada 
proses dan keberhasilan seseorang untuk membuka usaha sendiri. Seperti teori 
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yang diungkapkan oleh Andreas (2011), bahwa kelemahan usaha adalah 
kekurangan dana untuk memenuhi beban mereka dalam beberapa bulan kedepan, 
ditambah lagi dengan adanya pemisahan keuangan usaha dan keuangan kebutuhan 
sehari-hari. Modal tidaklah dilihat dalam bentuk uang tunai, tetapi  dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki seseorang pada saat tertentu. (Asri dan Suprihanto,1986: 
112). 
Menurut Rudyanto, 2005 dalam Indriyanti 2013, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya terdapat beberapa jenis modal yang dapat digunakan untuk 
usaha kegiatan usaha. Pada dasarnya kebutuhan modal untuk melakukan usaha 
sendiri terdiri dari dua jenis yaitu modal investasi dan modal kerja: 
1. Modal Investasi 
Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan 
berulang-ulang. Biasanya sekitar lebih dari satu tahun. Sementara modal kerja 
hanya dpat digunakan untuk waktu jangka pendek dan bisa dipakai dalam satu 
kali proses produksi. Modal kerja waktunya tidak lebih dari satu tahun. 
Membeli aktiva tetap, seperti tanah, bangunan, mesin-mesin, peralatan 
serta investaris lainnya disebut modal investasi. Modal investasi jangka panjang 
adalah untuk. Pada awal perusahaan didirikan atau untuk perluasan pabrik 
membutuhkan yang namanya modal investasi sebagai porsi terbesar dalam 
komponen pembiayaan suatu usaha. 
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2. Modal Kerja 
Sejumlah dana yang digunakan untuk menutup kebutuhan operasional 
sehari. Modal ini dapat lebih mudah diperbesar atau diperkecil disesuaikan dengan 
kebutuhan dan sesuai dengan keadaan gelombang ekonomi yang ada. Jenis 
modalnya besifat jangka pendek, biasaya hanya digunakan untuk sekali atau 
beberapa kali proses produksi. Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli 
bahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya pemeliharaan serta biaya lain-
lainnya. 
Modal kerja juga dapat diperoleh dari modal pinjaman bank (biasanya 
maksimal setahun). Biasanya dunia perbankan dapat membiayai modal investasi 
dan modal kerja secara bersamaan maupun sendiri-sendiri (tergantung kebutuhan 
dan permintaan nasabah).  
2.5.2 Pengaruh Modal Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Paul (2010), dengan judul Do young managers in a developing country 
have stronger entrepreneurial intentions? Theory and debate menunjukkan bahwa 
modal bisnis berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat 
berwirausaha. Menurut Suhermini (2010), penelitian ini dalam teknik yang 
digunakan populasi mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Negeri Semarang, 
dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan alat analisis 
korelasi yang merupakan modal bisnis berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. 
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2.6 Ide Rencana Bisnis 
2.6.1  Pengertian Ide Rencana Bisnis 
Rencana bisnis adalah suatu rangka kerja yang menjelaskan setiap bagian 
bisnis yang akan dikerjakan semenjak dari awal sampai akhir. Serta dengan 
memasukkan berbagai kejadian-kejadian yang harus diantisipasi jika ada hal-hal 
yang tidak diinginkan terjadi. Sehingga sebuah rencana bisnis sangat penting 
dibuat dengan mengacu kepada kondisi yang dianggap realitis atau layak 
diterapkan. Irham Fahmi (2013).  
Menurut Peggy Lambing dan Charles R. Kechl (2006: 61) ada beberapa 
cara untuk mengembangkan suatu ide baru tentang suatu produk atau jasa, namun 
diantara kita masih banyak menemukan kesulitan untuk menciptakan konsep-
konsep baru.  
Untuk membangun dan mengembangkan suatu usaha yang baik 
dibutuhkan business plan yang matang. Dalam ilmu manajemen disebutkan 
bahwa perencanaan merupakan dasar pijakan dari langkah-langkah selanjutnya. 
Kualitas pekerjaan sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan yang di bangun. 
Cara-cara untuk mengembangkan ide baru yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenal suatu kebutuhan pasar, sangat penting bagi perusahaan untuk 
mengembangkan produk dan jasa. Apakah pasar perlu kebaruan produk 
atau jasa tambahan kegunaan dan perlu kemudahan dari produk atau jasa 
tersebut. 
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2. Dengan cara memperbaiki produk  sangat penting diperlukan dengan 
mengidentifikasikan produk-produk yang akan dibutuhkan, dan mencoba 
membuka atau mengembangkannya. 
3. Kombinasi industri-industri yaitu dengan mengombinasikan beberapa 
industri yang saling mendukung. 
4. Pahami kecenderungan yang akan dihadapi, karena lingkungan demografi 
berubah seperti usia dan pola-pola kehidupannya, gaya hidup, pengetahuan 
kemampuan masyarakat berubah, maka harus disesuaikan dengan 
perubahan-perubahan. 
5. Peduli terhadap segala sesuatu, kebayakan orang terbiasa dengan 
kehidupan yang normal dan kebiasaan, tidak pernah peduli terhadap 
sesuatu yang ada. 
6. Mempertayakan asumsi-asumsi, misalnya apakah semua orang makan pagi 
dengan nasi atau kita harus menyediakan makanan lain untuk memulai 
makanan sebelum makan nasi? Untuk membangun produk, kita harus 
mempertayakan asumsi-asumsi untuk membuat produk yang normal. 
2.6.2 Pengaruh Ide Rencana Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Perencanaan bisnis adalah suatu pemikiran di masa depan untuk 
menguraikan ide dasar pertimbangan guna pendirian bisnis dan hal yang berkaitan 
dengan perencanaan tersebut. Bagi para wirausaha baru yang sedang memulai 
usaha baru, sebaiknya memperencanakan berberapa hal yaitu Irham Fahmi 
(2013): 
1. Mengidentifikasi dan lingkup konteks kemsempatan bisnis. 
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2. Menyajikan pendekatan yang digunakan wirausaha. 
3. Mengidentifikasi faktor-faktor untuk menentukan keberhasilan. 
4. Sebagai alat untuk mendirikan usaha baru. 
2.7  Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian Kuntowicaksono (2012) mengetahui apakah ada pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan, kemampuan untuk memecahkan masalah 
terhadap minat kewirausahaan siswa. Populasi terdiri dari 270 siswa Bisnis 
dan Manajemen SMK dan sampel 100 siswa. Variabel independen adalah 
pengetahuan kewirausahaan, kemampuan memecahkan masalah dan 
variabel dependen minat kewirausahaan siswa. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner dan analisis dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan 
masalah-masalah wirausaha berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap minat berwirausaha. 
2. Suhermini (2010), penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan 
Manajemen Universitas Negeri Semarang. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 50 mahasiswa, dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling adalah teknik sampling yang dilakukan dengan cara 
mengambil subyek didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 
1998:127). Kriteria yang digunakan yaitu mahasiswa Jurusan Manajemen 
yang telah membuat business plan. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan alat analisis 
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korelasi yang merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu 
teknik pengukuran asosiasi (measures of association). Kemuadian 
pengukuran asosiasi yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 
antara dua variabel. 
3. Ni Gusti Putu Putri Wijayanti (2016), dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Nasional program 
studi S1 Reguler angkatan 2013 yang telah menempuh dan lulus dalam 
mata kuliah kewirausahaan di Universitas masing masing. Teknik 
penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah probability 
sampling yang mengacu pada proportionate stratified random sampling. 
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 977 mahasiswa, 
dimana 577 mahasiswa dari FEB UNUD dan 400 mahasiswa dari FEB 
UNDIKNAS. Presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikansi adalah 0,1 
atau 10%, maka besarnya sampel pada penelitian ini 92. Jumlah sampel 
yang akan digunakan dalam meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 
intensi berwirausaha pada mahasiswa S1 reguler FEB UNUD adalah 54 
responden dan pada mahasiswa S1 reguler FEB UNDIKNAS adalah 38 
responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode survey 
dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner. Skala pengukuran 
yang digunakan adalah skala likert lima tingkat. Analisis diskriminan 
digunakan sebagai teknik analisis data. 
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4. Mbayak Gintin dan Eko Yuliawan (2015), Berdasarkan jenis masalah yang 
diteliti, teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, dimana menurut Sugiyono (2006), dimana metode deskriptif 
adalah suatu metode pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek penelitian. 
Adapun sifat penelitian adalah penelitian penjelasan (explanotary 
research) yang berkaitan dengan kedudukan variabel-variabel yang diteliti 
serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. Populasi 
pada penelitian ini adalah mahasiswa STMIK Mikroskil pada Program 
Studi Teknik Informatika dan Sistem Informasi yang berjumlah 1683. 
Adapun jumlah sampel pada penelitian ini yang berjumlah 323 Orang. 
5. Agus Resi Sumadi dan Eka Sulistyawati (2017), Menyatakan bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh lingkungan 
terhadap niat berwirausaha (Studi Pada Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana) bagi mahasiswa yang berminat 
untuk berwirausaha agar mampu mengidentifikasi rencana bisnis, 
kemudian dapat menerapkan ide bisnis untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan baru. Penelitian ini dilakukan pada seluruh mahasiswa yang ada 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. jumlah sampel yang 
digunakan sesuai indokator dalam penelitian ini adalah 16 indikator dikali 
dengan 7, ditentukan sebanyak 112 responden. Teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan purposive sampling dan teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
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menunjukan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha, motivasi berpengaruh positif dan signfikan terhadap niat 
berwirausaha, dan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berwirausaha mahasiwa. 
2.8 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran merupakan acuan bagi peneliti agar dapat 
menentukan arah hasil yang diteliti sehingga sesuai dengan tujuaan penelitian. 
Menurut Sigiyono (2015: 91) kerangka berpikir yang baik menjelaskan secara 
teori hubungan antara variabel yang akan diteliti. Dari beberapa penelitian yang 
diambil dari penelitian yang relevan penelitian ini mengambil beberapa penelitian 
sebagai dasar konsep kerangka pemikiran. 
Berikut adalah kerangka berfikir secara teoritik apabila dituangkan dalam 
gambar sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
  
  
  
   
  
Lingkungan Bisnis (X1) 
 
Pengetahuan Bisnis (X2) 
 
Minat Berwirausaha (Y) 
 
Ide Rencana Bisnis (X4) 
 
Modal Bisnis (X3) 
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2.9 Hipotesis 
Hipotesis adalah rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan, tetapi dengan jawaban sementara. Dikatakan 
sementara karena belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015: 64). Dari berbagai penelitian 
terdahulu terkait dengan variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, 
maka dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh lingkungan bisnis terhadap minat mahasiswa untuk 
berwirausaha 
Dana (2000), Paul (2010), menunjukkan bahwa lingkungan bisnis 
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat berwirausaha. Penelitian 
Muladi (2011) juga mendapatkan bahwa lingkungan pengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha. Hasil serupa juga di temukan oleh Aprlianty (2008) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Penelitian Suliyah 
(2006) menunjukan bahwa lingkungan berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap niat berwirausaha.  
H2 : Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. 
Kumar (2013), Paulus dan Gupta (2014), menunjukkan bahwa pengalaman 
dan pengetahuan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat 
berwirausaha. Ni Gusti Putu Putri Wijayanti (2016), dalam penelitian ini adalah 
deskriptif pada variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Penelitian Kuntowicaksono (2012), bahwa variabel pengetahuan 
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kewirausahaan, kemampuan untuk memecahkan masalah terhadap minat 
kewirausahaan siswa berpengaruh positif. 
H3 : Terdapat pengaruh modal bisnis terhadap minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. 
Paul (2010), dengan judul Do young managers in a developing country 
have stronger entrepreneurial intentions? Theory and debate menunjukkan bahwa 
modal bisnis berpengaruh signifikan secara langsung terhadap minat 
berwirausaha. Menurut Suhermini (2010), penelitian ini dalam teknik yang 
digunakan populasi mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Negeri Semarang, 
dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan alat analisis 
korelasi yang merupakan modal bisnis berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. 
H4 : Terdapat pengaruh ide rencana bisnis terhadap minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. 
Kumar (2013), menunjukkan bahwa ide rencana bisnis berpengaruh 
signifikan secara langsung terhadap minat berwirausaha. Mbayak Gintin dan Eko 
Yuliawan (2015), Berdasarkan jenis masalah yang diteliti, teknik yang digunakan 
pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif variabel ide rencana bisnis 
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 
 
 
 
 
 
41 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan April sampai dengan Oktober 2018. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal skripsi sampai selesai tersusunnya 
laporan penelitian. 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap alumni mahasiswa pada angkatan 2010 
sampai 2014 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
bertempatan sesuai dengan tempat tinggal sarjana masing-masing. 
3.1.3 Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi permasalahan yang dihadapi, 
maka penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  Metode yang digunakan guna 
mendapatkan data dengan menyebarkan kuesioner, tes ataupun wawancara 
(Sugiyono, 2012: 6). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat alumni 
mahasiswa dalam berwirausaha. 
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3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah kumpulan seluruh komponen pada suatu peristiwa. Objek 
yang dijadikan penelitian mempunyai kesamaan sehingga peneliti beranggapan 
sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 2014: 171). Populasi yakni seluruh 
karakteristik yang dimiliki oleh objek dan subjek juga, bukan sekedar jumlah yang 
ada pada objek atau subjek yang dipelajari (Sugiyono, 2014:80). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dalam kurun waktu lima tahun dari angakatan 2010 
sampai 2014 yang berjumlah 1.223 alumni mahasiswa 
3.2.2  Sampel 
 Menurut Sugiyono (2014; 62) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel yang layak 
digunakan dalam penelitian adalah antara 30-500 responden. Dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan sebanyak 92 alumni mahasiswa. Pemilihan teknik ini 
dilakukan guna memperoleh informasi yang berjumlah 1.223 alumni mahasiswa 
dari koresponden yang digunakan populasi adalah seluruh alumni mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta Perhitungan sampel menurut 
rumus Slovin. sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan: 
𝑛 : Jumlah Sampel 
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N : Jumlah Populasi 
e : Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena skala pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir 10%. 
Jadi dalam penelitian ini sampel yang dapat digunakan menurut rumus Slovin 
adalah: 
 𝑛 =
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
 𝑛 =
1223
1+1223∙(0,1)2
 
 n = 92 responden 
Dari hasil perhitungan diperoleh dari rumus Slovin jumlah sampel 
sebanyak 92 responden. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah non probalility sampling Pemilihan teknik ini dilakukan guna memperoleh 
informasi dari koresponden yang digunakan populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono,2014: 66). 
Penelitian ini menggunakan sampling purposive yaitu teknik penetuan 
sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. (Sujarweni dan 
Endrayanto: 2012).  Populasi yang digunakan dalam penelitian  adalah seluruh 
alumni mahasiswa dari angkatan 2010 sampai 2014 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. 
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3.3 Data dan Sumber Data 
Data adalah suatu informasi fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 
untuk menyusun penelitian (Arikunto, 2006: 118). Pengumpulan data apabila 
dilihat dari sumbernya ada di data primer. 
Data primer adalah data asli yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2013: 128). Data 
primer dari penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner atau angket 
kepada responden yaitu alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
kuesioner (Sugiyono, 2012: 138). Angket atau kuesioner adalah teknik yang 
dilakukan dengan memberikan penyataan atau pertanyaan kepada koresponden 
yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Teknik ini berguna bagi peneliti 
untuk menentukan jumlah data yang diperlukan dan jumlah variabel yang akan 
diteliti. Skala penggunaan yang digunakan adalah skala likert. Pernyataan-
pernyataan dalam kuesioner ini skala 5 seperti yang di contohkan berikut ini : 
1. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
2. Tidak Setuju  (TS) 
3. Netral   (N) 
4. Setuju   (S) 
5. Sangat Setuju  (SS) 
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Dalam kuesioner disertakan pula kolom pertanyaan berisi identitas responden 
seperti nama, angkatan, jurusan. 
3.5 Variabel –Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah variabel yang terbentuk dari variabel dependen, 
variabel independen, yang sesuai dengan hipotesis peneliti (Ferdinand, 2014: 
182). 
1. Variabel Dependen 
Variabel ini juga disebut variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain. Arah panah dari semua variabel mengarah ke variabel 
ini (Sugiono, 2012: 39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah Minat Berwirausaha (Y). 
2. Variabel Independen 
Variabel ini juga disebut juga variabel bebas, yaitu variabel yang 
berpengaruh terhadap variabel lain dan menjadi penyebab perubahan 
variabel terikat (Sugiono, 2012: 39). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas antara lain: 
a. Lingkungan Bisnis (X1) 
b. Pengetahuan Bisnis (X2) 
c. Modal Bisnis (X3) 
d. Ide Rencana Bisnis (X4) 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel adalah segala sesuatu yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang berbentuk objek untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). 
Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 
1 Minat 
Berwirausaha 
(Y) 
Minat berwirausaha 
adalah kemauan yang 
keras dalam memilih 
kewirausahaan 
sebagai pilihan 
pekerjaan dan 
mempersiapkan diri 
untuk mewujudkan 
niat. (Silvia, 2013) 
 
1. Ketertarikan untuk 
berwirausaha 
2. Keingintahuan terhadap 
wirausaha 
3. Memposisikan diri atau 
menomor satukan 
4. Menyenangi kegiatan 
yang dilakukan  
 
2 Lingkungan 
Bisnis (X1) 
 
Lingkungan 
merupakan segala 
sesuatu yang ada di 
sekitar manusia atau 
pada lingkungan 
khusus yang 
mempengaruhi 
pekembangan 
kehidupan manusia. 
(Suyana, 2008) 
 
1. Pengaruh keluarga 
2. Pengaruh orang tua 
3. Pengaruh teman 
 
3 Pengetahuan 
Bisnis (X2) 
Segala sesuatu yang 
berkenaan dengan 
segala sesuatu, 
pengetahuan 
memungkinkan 
manusia 
mengembangkan 
keterampilan yang 
1. Peningkatan konsep 
kewirausahaan 
2. Peningkatan karakter 
wirausaha 
3. Peningkatan pengetahuan 
bisnis 
4. Peningkatan keterampilan 
bisnis 
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berguna bagi 
kehidupan. Nursito 
dan Nugroho (2013). 
 
4 Modal Bisnis 
(X3) 
 
Kemampuan 
seseorang untuk 
mengelola atau 
menjalankan suatu 
usaha diperlukan 
sejumlah modal 
(uang) dan tenaga 
(keahlian). Kasmir 
(2016:90). 
 
1. Berkeinginan bebas 
menjalankan keuangan 
2. Keberanian 
3. Memiliki jaringan sosial 
 
5 Ide Rencana 
Bisnis (X4) 
 
Sesuatu yang 
diartikan sebagai 
proses atau hasil 
perkembangan 
pemanfaatan 
mobilisasi dan 
memberikan nilai 
yang signifikan pada 
ekonomi dan sosial 
(Aflit Nuryulia 
Praswati 2014). 
 
1. Senang dengan hal 
kreatif 
2. Keinginan membuat 
yang berbeda 
3. Senang melakukan 
percobaaan 
 
 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yaitu suatu bentuk analisis yang penyajiaanya dalam angka-angka yang 
dapat diukur dan dihitung. Tingkat pengukuran yang dipakai dalam variabel 
adalah dengan skala Likert, yang dimana seseorang responden harus dihadapkan 
pada beberapa pernyataan, kemudian diminta memberikan jawabannya (Algifari, 
2001). Dari hasil perhitungan skor dan nilai digunakan dalam analisis statistik 
yang dilakukan dengan bantuan komputer, olahan program SPSS untuk 
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membuktikan hubungan dan pengaruh antar variabel-variabel penelitian dengan 
menggunakan uji data sebagai berikut: 
3.8 Uji Instrumen Penelitian 
3.8.1. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah analisis data yang digunakan untuk mengukur 
konsistensi responden dalam mengisi kuesioner. Variabel diuji supaya dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan suatu variabel.  Variabel dapat 
dikatakan handal atau terpercaya apabila variabel memberikan nilai yang sama 
dan konsisten (Ferdinand, 2014: 218). 
Pengambilan data koresponden dilakukan dengan dua metode yaitu 
dengan melakukan pengukuran berulang. Pengukuran ini dilakukan dengan 
mengajukan pernyataan yang sama dengan selang waktu yang berbeda. 
Pengukuran lainnya dilakukan dengan membandingkan hasil pernyataan satu 
koresponden dengan responden yang lainnya. Dapat dikatakan reliabel apabila 
memberikan hasil Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, I, 2013: 48). 
3.8.2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui variabel yang digunakan dapat 
dinyatakan baik atau tidak. Suatu variabel akan memberikan hasil yang berbeda 
beda dalam setiap pengukuran (Ghozali, I, 2013: 52). Pengukuran variabel 
dilakukan dengan kuesioner melalui tiga cara dengan melakukan korelasi antara 
tiap penyataan dengan total variabel. Pertama, pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara r hitung dengan r tabel , jika nilai r hitung lebih besar 
daripada r tabel  dapat dikatakan valid. Kedua, melakukan korelasi bivariate 
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antara masing-masing indikator dengan total variabel. Hasil pengukuran dikatakan 
valid apabila nilai signifikasi masing masing variabel adalah sama yaitu 0,00 
(Ghozali, I: 2013). 
3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
3.9.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah model regresi yang digunakan untuk mengetahui 
apakah model regresi tersebut baik atau tidak (Ghozali, 2013). Dalam 
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel 
terdistribusi dengan normal. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov 
– Smirnov. Apabila hasil data dibawah signifikan sebesar 0,05 dapat disimpulkan 
H0 ditolak yang berarti data terdistribusi normal. Sedangkan apabila hasil 
pengujian menghasilkan data diatas signifikasi 0,05 maka dapat disimpulkan H0 
diterima yang berarti data terdistribusi secara normal (Ghozali, 2013 : 34). 
Pengujian normalitas dapat juga menggunakan grafik histogram dan dan 
grafik plot. Uji normalitas menggunakan grafik histogram dapat dilihat dari hasil 
output SPSS, apabila grafik histogram menceng kearah kiri maka data tidak 
terdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas menggunakan grafik plot dapat 
dilihat apabila titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan terletak tidak jauh 
dari garis diagonal, maka dapat diartikan bahwa data terdistribusi dengan normal 
(Ghozali, 2013 : 163). 
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2. Uji Multikolonieritas 
Tujuan pengujian ini bertujuan mengetahui adanya korelasi antar variabel  
independen (bebas) dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui adanya 
multikolonieritas dalam suatu model regresi antara lain: 
a. Jika nilai R2 dalam model regresi terlalu tinggi, namun pengaruh 
variabel independen tidak signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Korelasi antar variabel independen yang terlalu tinggi atau melebihi 
0,90. 
c. Dengan melihat nilai Tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance 
kurang < 0,10 dan nilai VIF > 10 mengindikasikan bahwa terdapat 
multikoloieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini dilakukan apabila terjadi ketidaksamaan variance residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui adanya 
heteroskedastisitas dalam model tersebut dengan melihat grafik plot ZPRED dan 
residual SRESID. Apabila hasil dari titik–titik yang menyebar dengan pola yang 
beraturan maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji Glejser. Uji glejser 
adalah mengusulkan untuk meregesikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Apabila nilai signifikansi variabel independen lebih dari 0,05 maka 
secara statistik variabel independen tidak berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen  pada nilai Absolut Ut (AbsUt) (Ghozali, 2013 : 143). 
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3.9.2 Uji Regresi Berganda 
Model persamaan regresi yang akan diteliti : 
Y = a + β1 LB + β2 PB + β3 MoB + β4 IRB + e 
Keterangan : 
Y  = Minat berwirausaha 
a  = Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi  
LB  = Lingkungan bisnis  
PB  = Pengetahuan bisnis  
MoB  = Modal bisnis 
IRB  = Ide rencana bisnis  
e  = Erorr 
3.9.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat sebaran varian dari model regresi dan dari   
residual. Uji F dilihat dengan membandingkan F hitung dengan F tabel, jika F 
hitung > F tabel dengan dan signifikasi dibawah 0,00 maka hipotesis diterima dan 
semua variabel independen bersama–sama menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel dependen (Ferdinand, 2014 : 239). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi atau uji (R2) dilakukan untuk melihat adanya 
hubungan yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan apakah perubahan variabel 
bebas (lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis, ide rencana bisnis) 
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akan diikuti oleh variabel terikat (minat berwirausaha) pada proporsi yang sama. 
Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R2 ). Untuk mengetahui iji koefiensi 
deteminasi Adjusted R2 karena nilai Adjusted R2 akan naik ataupun turun, jika 
terjadi penambahan atau pengurangan variabel independen dalam model (Ghozali, 
2013: 97). 
3.9.4 Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen 
dengan variabel dependen. Uji t dilihat dari hasil output SPSS, jika menunjukkan 
hasil output kurang dari signifikasi 0,05 dan t hitung > tabel,   maka dapat 
dikatakan suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013 : 101). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Disini akan disampaikan mengenai visi, misi, dan tujuan dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Iain Surakarta, adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1. Visi  Fakultas 
Terwujudnya fakultas yang unggul dan mandiri, dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan ekonomi dan bisnis Islam, serta pembinaan akhlak 
karimah pada tahun 2024. 
2. Misi Fakultas : 
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan 
mengintegrasikan iman, ilmu dan amal dalam bidang Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki 
kemandirian dan daya saing tinggi dalam bidang Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
c. Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara professional, 
transparan dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan civitas 
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akademika dan pemangku kepentingan dalam bidang Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
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3. Tujuan Fakultas 
a. Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang ilmu Ekonomi dan 
Bisnis Islam baik dalam tataran teoritis maupun praktis. 
b. Menghasilkan lulusan yang relegius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, inovatif, dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing ditingkat 
nasional. 
d. Menghasilkan penelitian-penelitian dan pengabdian masyarakat dibidang 
ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam. 
e. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan 
dibidang ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam di masyarakat. 
f. Menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaran 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
g. Menciptakan tata kelola organisasi fakultas yang baik. 
4. Manajemen Bisnis Syariah 
a. Visi Program Studi Manajemen Bisnis Syariah 
Menjadi Program Studi Yang Unggul Dan Islami dalam Pengembangan 
Riset dan Aplikasi Ilmu Manajemen Bisnis Syariah Pada Tahun 2024. 
b. Misi Program Studi Manajemen Bisnis Syariah 
1) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan manajemen bisnis 
syariah yang memiliki standar kualitas mutu nasional. 
2) Menyelenggarakan penelitian ilmu manajemen dan bisnis berbasis syariah 
yang berkontribusi pada keilmuan dan aplikasi. 
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3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam bidang manajemen dan 
bisnis syariah yang berorientasi pada pengembangan UMKM. 
4) Menyelenggarakan pengelolaan program studi menuju terciptanya good 
university governance. 
c.  Tujuan Program Studi Manajemen Bisnis Syariah 
1) Mencetak manajer yang professional, kompetitif, berwawasan global, dan 
berpijak pada nilai-nilai keislaman. 
2) Mencetak entrepreuner yang kreatif, inovatif, inspiratif, berwawasan 
global, dan berpijak pada nilai-nilai keislaman. 
3) Meningkatkan kompetensi dosen melalui kesempatan untuk studi lanjut, 
workshop, dan academic recharging, baik dalam skala nasional maupun 
internasional. 
4) Menghasilkan karya penelitian ilmiah akademik dalam bidang ilmu 
Manajemen bisnis berbasis Syariah yang berkontribusi pada keilmuan dan 
aplikasi. 
5) Mendorong terwujudnya UMKM binaan yang mengaplikasikan konsep 
manajemen dan bisnis berbasis syariah. 
6) Meningkatkan pelayanan akademik dan non akademik yang transparan, 
akuntabel, bertanggungjawab, mandiri, dan berkeadilan. 
7) Meningkatkan kualitas dan kuantitas aplikasi sistem informasi yang 
berlisensi (akademik, kepegawaian, keuangan, perpustakaan, alumni) yang 
tepat sasaran dan tepat guna. 
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8) Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan dan non kependidikan 
melalui pelatihan dan studi lanjut. 
5. Akuntansi Syariah 
a. Visi Program Studi Akuntansi Syariah 
Terwujudnya program studi yang unggul dan mandiri, dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan Akuntansi syariah, peradaban Islam 
serta pembinaan akhlak karimah pada tahun 2020 di tingkat nasional. 
b. Misi Program Studi Akuntansi Syariah 
1) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan 
mengintegrasikan iman, ilmu dan amal dalam bidang Akuntansi syariah. 
2) Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki 
kemandirian dan daya saing tinggi dalam bidang Akuntansi Syariah. 
3) Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
dalam bidang Akuntansi Syariah. 
4) Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan 
pemangku kepentingan dalam bidang Akuntansi Syariah. 
c. Tujuan Program Studi Akuntansi Syariah 
1) Menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang Akuntansi Syariah 
baik dalam tataran teoritis maupun praktis. 
2) Menghasilkan lulusan yang religius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, inovatif, dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari. 
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3) Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing di tingkat 
nasional. 
4) Menghasilkan penelitian penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang 
ilmu Akuntansi Syariah. 
5) Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan di 
bidang akuntansi syariah di masyarakat. 
6) Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaraan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
7) Menciptakan tata kelola organisasi program studi yang baik. 
6. Perbankan Syariah 
a. Visi Program Studi Perbankan Syariah 
Menjadi Program Studi yang Unggul dan Islami, dalam pengembangan 
riset dan aplikasi Ilmu Perbankan Syariah pada tahun 2024. 
b. Misi Program Studi Perbankan Syariah 
1) Menyelenggarakan pendidikan dalam bidang perbankan syariah yang 
memenuhi standar kualitas mutu nasional. 
2) Melaksanakan penelitian dan riset di bidang perbankan syariah yang 
berkontribusi pada keilmuan dan aplikasi. 
3) Melakukan pengabdian pada masyarakat yang inovatif, objektif, dinamis 
dan transformatif serta mengutamakan nilai-nilai Islam bagi masyarakat. 
4) Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai good university governance. 
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c. Tujuan Studi Perbankan Syariah 
1) Menghasilkan lulusan yang profesional sebagai praktisi Bank Syariah dan 
LKS non Bank yang menguasai teoritis maupun praktis. 
2) Menghasilkan lulusan praktisi Bank Syariah dan LKS non Bank yang 
religius, menjunjung tinggi kebenaran dan keterbukaan, kritis, inovatif, 
dan kreatif. 
3) Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing di tingkat 
nasional dan internasional. 
4) Menghasilkan karya penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang ilmu 
perbankan Syariah. 
5) Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan di 
bidang perbankan syariah pada masyarakat. 
6) Meningkatkan kompetensi dosen untuk studi lanjut, keikutsertaan 
pada workshop, international conference, academic recharging, post 
doctoral pada tingkat nasional dan internasional. 
7) Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaraan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
8) Menghasilkan karya penelitian ilmiah yang bermutu di bidang perbankan 
syariah yang berdampak pada pengembangan keilmuan dan aplikasi. 
9) Menciptakan tata kelola organisasi program studi yang baik, yaitu 
pelayanan akademik dan non akademik yang akuntabel dan transparan. 
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Langkah penyebaran kuesioner dengan cara membuat file google drive, 
kemudian membagikan link kuesioner tersebut melalui media WhatsApp untuk di 
isi oleh responden. Kemudian sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, setelah 
satu hingga dua hari kuesioner baru bisa di olah, karena kuesioner telah terkumpul 
sesuai target. Berikut adalah ringkasan pembuatan dan pengiriman kuesioner. 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Jumlah Presentase (%) 
Kuesioner yang diisi 110 100 % 
Kuesioner yang tidak diolah 18 17 % 
Kuesioner yang dapat diolah 92 83 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 92 partisipan dari alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta angkatan 2010-2014 yang menjadi responden dalam pengisian 
kuesioner ini. Karakteristik responden ini meliputi, jenis kelamin, jurusan dan 
angkatan masuk kuliah. Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut 
ini. 
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Tabel 4.2 
Demografi Responden 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 Jenis Kelamin 92 100 % 
 - Laki-laki 32 32% 
 - Perempuan 60 60% 
 Jumlah 92 100 % 
2 Jurusan 92 100 % 
 - Manajemen Bisnis Syariah 34 34% 
 - Akuntansi Syariah 30 30% 
 - Perbankan Syariah 28 28% 
 Jumlah 103 100 % 
3 Angkatan Masuk Kuliah 92 100 % 
 - 2010 4 4% 
 - 2011 7 7% 
 - 2012 20 20% 
 - 2013 49 49% 
 - 2014 12 12% 
 Jumlah 92 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas responden terdapat 32 responden (32%) dengan 
jenis kelamin laki-laki dan 60 responden (60%) berjenis kelamin perempuan, yang 
artinya bahwa mayoritas alumni mahasiswa yang menjadi responden adalah 
perempuan. 
Banyaknya responden yang memiliki tingkat pendidikan seperti jurusan 
manajemen bisnis syariah adalah sebanyak 34 responden (34%), kemudian 
jurusan akuntansi syariah sebanyak 30 responden (30%) dan jurusan perbankan 
syariah sebanyak 28 responden (28%). 
Dari semua responden, angkatan masuk kuliah tahun 2010 ada sebanyak 4 
responden (4%),angkatan masuk kuliah tahun 2011 ada sebanyak 7 responden 
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(7%),angkatan masuk kuliah tahun 2012 ada sebanyak 20 responden 
(20%),angkatan masuk kuliah tahun 2013 ada sebanyak 49 responden 
(49%),angkatan masuk kuliah tahun 2014 ada sebanyak 12 responden (12%). 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas 
yang tinggi bila alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Uji yang 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran 
dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. 
Nilai rtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of 
freedom) yaitu dengan rumus df = n – 2 dengan n adalah jumlah 
responden. Dengan demikian, df = 90 (92–2). Berdasarkan tabel r 
product moment diperoleh nilai rtabel sebesar 0,205. Hasil pengujian 
validitas untuk setiap variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,561 0,205 Valid 
2 0,640 0,205 Valid 
3 0,584 0,205 Valid 
4 0,516 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Lingkungan Bisnis 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,611 0,205 Valid 
2 0,622 0,205 Valid 
3 0,481 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Bisnis 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,530 0,205 Valid 
2 0,470 0,205 Valid 
3 0,436 0,205 Valid 
4 0,556 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Modal Bisnis 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,465 0,205 Valid 
2 0.676 0,205 Valid 
3 0,549 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Ide Rencana Bisnis 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,608 0,205 Valid 
2 0,611 0,205 Valid 
3 0,498 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel-tabel di atas menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item 
pertanyaan dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai rtabel. 
Tingkat signifikansi untuk semua item berada pada level 0,05. Hal ini 
berarti bahwa semua indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel 
minat berwirausaha, lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis 
dan  ide rencana bisnis adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reabilitas data dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha Kesimpulan 
Minat Berwirausaha 0,762 Reliabel 
Lingkungan Bisnis 0,743 Reliabel 
Pengetahuan Bisnis 0,706 Reliabel 
Modal Bisnis 0,735 Reliabel 
Ide Rencana Bisnis 0,737 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk 
variabel minat berwirausaha adalah 0,762. Angka ini > 0,70. Hal ini 
berarti bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat 
minat berwirausaha adalah reliabel. Begitu pula dengan variabel konflik 
lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana 
binis. Nilai Cronbach’s alpha untuk ketiga variabel tersebut secara 
berturut-turut adalah 0,743; 0,706; 0,735 dan 0,737. Angka ini juga > 
0,70 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan untuk mengukur keempat 
variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model 
penelitian variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov 
test yang terdapat dalam program SPSS 22. Data dikatakan terdistribusi 
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dengan normal apabila residual terdistribusi dengan normal yaitu 
memiliki tingkat signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
Uji Sig. alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual 
persamaan regresi memberikan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 
0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah 
terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 
terdapat korelasi antara variabel independen atau korelasi antar variabel 
independennya rendah. Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan 
Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai Tolerance 
kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 maka telah 
terjadi gejala multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas tersaji pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Lingkungan 
Bisnis 
0,626 1,598 Tidak Ada Multikolinearitas 
Pengetahuan 
Bisnis 
0,528 1,894 Tidak Ada Multikolinearitas 
Modal Bisnis 0,553 1,809 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ide Rencana 
Bisnis 
0,709 1,411 Tidak Ada Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance kurang dari 0,10. Dimana nilai tolerance pada varibel 
lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana binis 
secara berurutan adalah sebesar 0,626; 0,528; 0,553 dan 0,709. Hal ini 
berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu 
tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Nilai VIF dapat dilihat pada varibel lingkungan bisnis, pengetahuan 
bisnis, modal bisnis dan ide rencana binis secara berurutan adalah sebesar 
1,598; 1,894; 1,809 dan 1,411. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute 
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dari unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel 
bebas. Apabila tingkat signifikansi variabel lingkungan bisnis, 
pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana binis kurang dari 0,05, 
maka dapat dikatakan mengandung heterokedastisitas. Hasil dalam 
penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Variabel Sig. alpha Kesimpulan 
Lingkungan 
Binis 
0,323 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Pengetahuan 
Bisnis 
0,151 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Modal Bisnis 0,365 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Ide Rencana 
Bisnis 
0,864 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari 
lingkungan bisnis yaitu 0,323; pengetahuan bisnis 0,151; modal bisnis 
0,365 dan ide rencana bisnis 0,864. Apabila tingkat probabilitas 
signifikansi lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide 
rencana binis > 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas, jadi dapat disimpulkan bahwa keempat data tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
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4.3.3. Uji Ketepatan Model 
Dalam uji ketepatan model, kita akan melihat nilai koefisien determinasi 
(R2) dan nilai Fhitung yang telah didapatkan dari hasil pengujian regresi linier 
berganda. Keduanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12 
Rangkuman Hasil Uji Ketetapan Model 
R R2 Adjusted R2 Std. Error of 
the Estimate 
Fhitung Sig. 
0,770 0,592 0,574 1,370 31,618 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan melalui penjelasan di bawah 
ini. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinasi antara lingkungan bisnis, 
pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana binis dapat dilihat pada 
tabel 4.12. Hasil uji koefisien determinasi antara variabel lingkungan 
bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana binis dengan 
nilai Adjust R Square sebesar 0,574. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis dan ide rencana binis 
dapat dijelaskan sebesar 57,4%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel yang lain di luar model penelitian sebesar 42,6%. 
2. Uji F 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen 
yang dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%, hasil 
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uji F dilihat tabel 4.12. dapat kita lihat bahwa signifikansi adalah 0.000 
dan dibawah 0,05. Nilai Fhitung 31,618 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,71 (df 
N1= 4-1 dan df N2 92-4). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
yang digunakan sudah tepat (fit). 
4.3.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh lingkungan bisnis (X1), pengetahuan bisnis (X2), modal bisnis (X3) dan 
ide rencana bisnis (X4) terhadap minat berwirausaha (Y). Dengan menggunakan 
program SPSS, maka hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.13 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Β thitung ttabel Sig. alpha 
Konstanta 2,283 1,795 1,988 ,076 0,05 
Lingkungan 
Bisnis 
0,202 2,028 1,988 ,046 0,05 
Pengetahuan 
Bisnis 
0,195 2,133 1,988 ,036 0,05 
Modal Bisnis 0,378 3,353 1,988 ,001 0,05 
Ide Rencana 
Bisnis 
0,333 3,465 1,988 ,001 0,05 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
MiB = 2,283 + 0,202LB + 0,195PB + 0,378MoB+ 0,333IRB+e 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi dari variabel lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis 
dan ide rencana binis adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta adalah sebesar 2,283 yang berarti bahwa apabila keempat 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai minat 
berwirausaha adalah sebesar 2,283. 
2. Lingkungan Bisnis (LB) 
Nilai koefisien LB sebesar 0,202 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai lingkungan bisnis sebesar 1 maka akan menambahkan nilai minat 
berwirausaha sebesar 0,202. 
3. Pengetahuan Bisnis (PB) 
Nilai koefisien PB sebesar 0,195 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai pengetahuan bisnis sebesar 1 maka akan menambahkan nilai minat 
berwirausaha sebesar 0,195. 
4. Modal Bisnis (MoB) 
Nilai koefisien MoB sebesar 0,378 yang berarti bahwa setiap 
penambahan nilai modal bisnis sebesar 1 maka akan menambahkan nilai 
minat berwirausaha sebesar 0,378. 
5. Ide Rencana Bisnis (IRB) 
Nilai koefisien IRB 0,333 yang berarti bahwa setiap penambahan nilai 
ide rencana bisnis sebesar 1 maka akan menambahkan nilai minat 
berwirausaha sebesar 0,333. 
71 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji t 
dengan dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Jika thitung < ttabel 
atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika 
thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan 
nilai ttabel adalah 1,988 (df = 87 (92 – 5)). Dengan menggunakan signifikansi 5%, 
hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.13. 
4.3.1. Pengaruh Lingkungan Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.13, dengan nilai p-value untuk variabel lingkungan bisnis (X1) 
sebesar 0,046 (p-value  <  α) dan thitung nilainya 2,028 (thitung > ttabel) maka hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa lingkungan 
bisnis berpengaruh terhadap minat berwirausaha.  
Hasil ini menunjukkan bahwa responden dalam kehidupannya terpengaruh 
terhadap orang lain, artinya apabila lingkungan sekitar mendukung untuk 
mendirikan usaha, maka seseorang memiliki niat berwirausaha yang lebih kuat. 
Pada lingkungan keluarga dapat mendorong menjadi seseorang wirausaha, kerena 
mereka menganggap profesi lebih menjamin ekonomi. Kemudian dukungan dari 
kedua orang tua sangat mempengaruhi minat menjadi wirausaha sebab ingin 
anaknya bisa sukses pada karirnya.  Dalam pergaulan juga begitu mempengaruhi 
untuk memilih profesi seperti temannya, kerena melihat teman-teman di sekitar 
kehidupannya  yang memiliki usaha bisa sukses.  
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Menurut olahan data penelitian alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dalam lingkungan bisnis terhadap minat 
berwirausaha memiliki keinginan untuk membuka usaha sendiri yang tinggi. Hasil 
pada hipotesis 1 serupa dengan penelitian Suliyah (2006) menunjukan bahwa 
lingkungan berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat berwirausaha. 
4.3.2. Pengaruh Pengetahuan Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.13, dengan nilai p-value untuk variabel pengetahuan bisnis (X2) 
sebesar 0,036 (p-value < α) dan thitung nilainya 2,133 (thitung > ttabel) maka hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa pengetahuan 
bisnis berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Hasil ini menunjukkan bahwa apabila alumni mahasiswa pada saat masih 
kuliah bisa memiliki pengetahuan bisnis yang tinggi seperti tahu cara-cara 
merencanakan suatu bisnis atau membangun bisnis dari awal  dan bisa 
mengaplikasikan dalam bentuk prakteknya, maka dia akan memiliki niat 
berwirausaha dengan baik. Kemudian seorang alumni mahasiswa tersebut 
semakin yakin dengan pengetahuan bisnis yang dimiliki sesuai dengan 
karakternya, maka dia bisa menjalankan usaha tanpa di paksa. Begitu ada suatu 
pelatihan tentang menjadi wirausaha sukses seseorang pasti bersemangat 
mengikuti kegiatan tersebut. Bertujuan untuk melatih keterampilan dalam 
membuka suatu usaha. Hasil ini sejalan dengan hipotesis 2 (pengetahuan bisnis 
terhadap minat berwirausaha), dan penelitian Kuntowicaksono (2012) bahwa 
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variabel pengetahuan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan berpengaruh 
positif. 
4.3.3. Pengaruh Modal Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.13, dengan nilai p-value untuk variabel modal bisnis (X3) sebesar 
0,001 (p-value < α) dan thitung nilainya 3,353 (thitung > ttabel) maka hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa modal bisnis 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika seorang alumni mahasiswa 
memiliki modal uang membuat bersemangat dapat mendirikan suatu usaha yang 
telah diinginkannya. Apabila sudah memiliki modal keahlian, dapat dikatakan 
tingkat keberhasilan seseorang untuk membuka usaha sendiri semakin baik, 
kemudian jika sudah memiliki relasi dalam berbisnis membuat usaha yang 
didirikan lebih mudah, maka modal bisnis berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha bagi alumni mahasiswa yang berminat untuk menjadi wirausaha. 
Alma (2010) mengungkapkan bahwa tersedianya modal akan memicu minat 
seseorang dalam berwirausaha, misalnya memiliki bangunan yang lokasinya 
strategis membuat seseorang berminat untuk membuka usaha. Menurut Suhermini 
(2010), seperti penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis 
korelasi yang merupakan modal bisnis berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
4.3.4. Pengaruh Ide Rencana Bisnis Terhadap Minat Berwirausaha 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.13, dengan nilai p-value untuk variabel ide rencana bisnis (X4) 
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sebesar 0,001 (p-value < α) dan thitung nilainya 3,465 (thitung > ttabel) maka hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa ide rencana 
bisnis berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa berwirausaha adalah pekerjaan 
yang kreatif bagi alumni mahasiswa yang sudah memiliki ide rencana bisnis sejak 
awal atau saat ini, oleh karena itu dia ingin mewujudkan ide nya dengan cara 
memilih untuk berwirausaha. Dalam bentuk bisa memperkecil angka 
pengangguran dengan cara membuka lapangan perkerjaan bagi orang lain. Karena 
mereka menganggap bahawa berprofesi sebagai wirausaha lebih menjamin 
daripada menjadi karyawan. Maka alumni mahasiswa yang memiliki ide bisnis 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Kumar (2013), menunjukkan bahwa 
ide rencana bisnis berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan 
dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh dari lingkungan bisnis terhadap minat berwirausaha. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0, 046 < 0,05. 
2. Terdapat pengaruh dari pengetahuan bisnis terhadap minat berwirausaha. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0,036 < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh dari modal bisnis terhadap minat berwirausaha. Hal 
ini berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0,001 < 0,05. 
4. Terdapat pengaruh dari ide rencana bisnis bisnis terhadap minat 
berwirausaha. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda 
diketahui bahwa nilai signifikasinya 0,001 < 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah yang benar, akan tetapi masih memiliki keterbatasan-keterbatasan 
yaitu: 
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1. Kesibukan alumni mahasiswa yang sudah bekerja dan kembali ke 
domisili masing-masing, maka peneliti kesulitan dalam penyebaran 
kuesioner secara langsung.  
2. Kesibukan alumni mahasiswa terutama angkatan 2010 dan 2011 sedikit 
yang mengisi kuesioner, karena mereka sudah tidak begitu terpengaruh 
dengan pekerjaan, sehingga hanya beberapa orang saja yang mengisi 
kuesioner. 
3. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner melalui google drive,, 
sehingga peneliti tidak dapat mengawasi kebenaran dari jawaban atas 
pertanyaan. 
 
5.3. Saran 
Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil 
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan 
mengenai beberapa hal diantaranya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode 
penelitian yang berbeda seperti metode kualitatif atau wawancara 
langsung untuk memperoleh data yang lebih rill. 
2. Penelitian ini hanya meneliti tentang variabel indepeden meliputi 
lingkungan bisnis, pengetahuan bisnis, modal bisnis, ide rencana bisnis, 
sedangkan variabel dependennya minat berwirusaha, disarankan 
penelitian mendatang meneliti variabel yang lain, agar bisa mengetahui 
variabel apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
berwirausaha. 
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3. Pada penelitian ini penyebaran kuesioner menggunakan file google 
drive, sehingga tidak bisa bertemu secara langgung kepada responden. 
Disarankan pada penelitian selanjutnya, agar lebih memperhatikan 
waktu penelitian dan jenis penyebaran kuiseoner dalam  hard file. 
Waktu penelitian diharapkan tidak dilakukan pada waktu aktif kerja, 
sehingga peneliti bisa menemui langsung terhadap responden. 
4. Untuk meningkatkan para wirausaha atau mengurangi angka 
pengangguran para sarjana, disarankan khususnya Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta memotivasi dan menggerakkan 
mahasiswa-mahasiswa dari awal agar menghasilkan lulusan yang 
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, bersaing di tinggat nasional 
karena itu sesuai dengan misi dan tujuan dari jurusan. Sebab dari 
penelitian yang saya teliti menunjukkan bahwa minat alumni mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dalam berwirausaha 
di pengaruhi oleh variabel independen (lingkungan bisnis, pengetahuan 
bisnis, modal bisnis, ide rencana bisnis dan dependen (minat 
berwirausaha). 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X X X X                     
2 Konsultasi         X X X X X X X X X X X          
4 Revisi Proposal                     X X X      
5 Pengumpulan data                       X X X    
6 Analisis Data                         X X X  
7 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                        X X X  
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                           X 
9 Munaqosah                             
10 Revisi Skripsi                             
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LAMPIRAN 2 
KUISIONER PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 Dalam rangka untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul 
“Minat Alumni Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta dalam Berwirausaha”. Saya memohon kesediaan Saudara/i untuk 
membantu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner 
penelitian ini. 
 Pada penelitian ini, tidak ada jawaban benar atau salah, saya berharap 
saudara/i memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya pada seluruh pertanyaan 
dalam kuisioner ini. Semua jawaban dan identitas saudara/i yang bersifat privasi 
akan saya simpan sebaik-baiknya. Atas kesediaan waktu yang diluangkan untuk 
berpartisipasi pada penelitian ini saya ucapkan terima kasih. 
Peneliti 
 
Ares Suyanto 
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MINAT ALUMNI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
ISLAM IAIN SURAKARTA DALAM BERWIRAUSAHA 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
3. Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 
4. Jurusan   : 
5. Angkatan  : 
B. Petunjuk Pengisian 
Berikalah tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai 
dengan pendapat saudara/i. Setiap pertanyaan diharapkan hanya satu 
jawaban. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
C. Kuesioner 
 
1. Lingkungan Bisnis  
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Keluarga mendorong saya untuk 
berkarir sebagai wirausaha 
     
2. Orang tua mendukung saya untuk 
memiliki usaha sendiri 
     
3. Teman-teman saya mempengaruhi 
untuk membuka usaha sendiri karena 
bebas mengatur waktu 
     
 
2. Pengetahuan Bisnis  
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Pada saat kuliah saya mendapatkan 
konsep-konsep kewirausahaan 
kemudian konsep tersebut akan saya 
terapkan dilapangan   
     
2. Dalam diri saya sudah tertanam 
karakter-karakter untuk memulai 
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sebuah usaha bisnis 
3.  Dengan adanya pelatihan wirausaha, 
saya mendapatkan ilmu untuk bisa 
memulai berwirausaha 
     
4. Saya telah memiliki keterampilan 
dalam menciptakan usaha baru 
     
 
3. Modal Bisnis 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya ingin membuka usaha dari uang 
yang selama ini saya tabung dan juga 
pinjaman 
     
2. Saya ingin bertekat dan bersemangat 
menjalakan bisnis yang telah saya 
ciptakan 
     
3. Dengan adanya jaringan sosial saya 
memperoleh strategi-strategi ketika 
untuk memulai berbisnis 
     
 
4. Ide Rencana Bisnis 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Berwirausaha adalah salah satu 
pekerjaan yang kreatif dan saya ingin 
berkreasi dengan ide yang saya 
miliki 
     
2. Saya ingin menciptakan lapangan 
usaha agar berbeda dengan orang 
lain 
     
3. Sekarang lebih sulit mencari 
pekerjaan daripada membuka usaha 
sendiri, maka saya berencana 
berwirausaha 
     
 
5. Minat Berwirausaha 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya berminat berwirausaha karena 
memiliki rasa ketertarikan 
     
2. Saya merasa senang apabila 
memiliki usaha sendiri 
     
86 
 
3. Dengan berwirausaha saya akan 
memimpin suatu tim atau bisa 
menjadi bos 
     
4. Saya memilih berkarir sebagai 
wirausaha daripada karyawan 
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LAMPIRAN 3 
DATA PENELITIAN 
 
No LB1 LB2 LB3 PB1 PB2 PB3 PB4 MoB1 MoB2 MoB3 IRB1 IRB2 IRB3 MiB1 MiB2 MiB3 MiB4 
1 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 
3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 
8 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
9 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 2 5 4 4 3 
10 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
12 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 3 
13 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
14 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
88 
 
17 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 
18 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 5 4 4 4 2 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
21 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 
23 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
24 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 4 3 4 
25 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 
26 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
27 4 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
28 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 
29 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
30 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
31 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 2 
32 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 
33 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
34 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 
35 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
36 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
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38 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 
39 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 
40 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
41 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
42 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 
43 5 4 3 4 3 4 2 4 3 5 4 4 5 4 4 3 3 
44 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 
45 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
46 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
47 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
48 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 3 
49 4 3 3 4 4 4 2 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
50 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 
51 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
52 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 
53 3 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
54 3 3 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 
55 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
56 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 3 4 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 
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59 3 3 3 4 5 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
60 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 
61 4 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 3 3 
62 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 3 
63 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
64 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
66 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 5 5 3 
67 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
68 2 4 2 3 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 
69 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 
70 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
71 3 3 2 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 
72 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 5 3 
73 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
74 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
75 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 
76 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
77 5 4 5 5 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
78 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
79 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 
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80 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
81 4 4 5 4 2 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 
82 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 
83 4 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 
84 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
85 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 
86 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 
87 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 5 3 5 3 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 3 5 
89 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
90 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
91 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 
92 2 2 4 5 3 5 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 4 
HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS 22 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Lingkungan Bisnis 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 92 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 92 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.743 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
LB1 3.95 .747 92 
LB2 4.15 .769 92 
LB3 3.98 .726 92 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
LB1 8.13 1.609 .611 .609 
LB2 7.92 1.544 .622 .595 
LB3 8.10 1.847 .481 .756 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.08 3.324 1.823 3 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pengetahuan Bisnis 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 92 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 92 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.706 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PB1 3.95 .701 92 
PB2 3.83 .833 92 
PB3 4.12 .590 92 
PB4 3.59 .814 92 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
PB1 11.53 2.911 .530 .621 
PB2 11.65 2.691 .470 .663 
PB3 11.36 3.375 .436 .678 
PB4 11.89 2.559 .556 .601 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.48 4.670 2.161 4 
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3. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Modal Bisnis 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 92 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 92 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.735 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MoB1 3.92 .699 92 
MoB2 4.04 .740 92 
MoB3 4.04 .678 92 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
MoB1 8.09 1.619 .465 .756 
MoB2 7.97 1.263 .676 .498 
MoB3 7.97 1.548 .549 .662 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.01 2.934 1.713 3 
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4. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Ide Rencana Bisnis 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 92 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 92 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.737 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
IRB1 4.24 .652 92 
IRB2 4.21 .672 92 
IRB3 3.98 .851 92 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
IRB1 8.18 1.691 .608 .609 
IRB2 8.22 1.645 .611 .601 
IRB3 8.45 1.415 .498 .760 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12.42 3.148 1.774 3 
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5. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Minat Berwirausaha 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 92 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 92 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.762 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MiB1 3.98 .629 92 
MiB2 4.39 .554 92 
MiB3 4.20 .699 92 
MiB4 3.86 .833 92 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
MiB1 12.45 2.821 .561 .708 
MiB2 12.03 2.889 .640 .681 
MiB3 12.23 2.596 .584 .693 
MiB4 12.57 2.380 .516 .750 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16.42 4.401 2.098 4 
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6. Hasil Pengolahan Data Uji Multikolonieritas, Uji Determinasi 
Adjusted R Square, Uji Regresi Linier Berganda, Uji F 
(Simultan), Uji T (Parsial) 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IRB, LB, MoB, 
PBb 
. Enter 
a. Dependent Variable: MiB 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .770a .592 .574 1.370 .592 31.618 4 87 .000 
a. Predictors: (Constant), IRB, LB, MoB, PB 
b. Dependent Variable: MiB 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 237.257 4 59.314 31.618 .000b 
Residual 163.211 87 1.876   
Total 400.467 91    
a. Dependent Variable: MiB 
b. Predictors: (Constant), IRB, LB, MoB, PB 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.283 1.272  1.795 .076      
LB .202 .100 .176 2.028 .046 .561 .212 .139 .626 1.598 
PB .195 .091 .201 2.133 .036 .617 .223 .146 .528 1.894 
MoB .378 .113 .309 3.353 .001 .656 .338 .229 .553 1.809 
IRB .333 .096 .282 3.465 .001 .595 .348 .237 .709 1.411 
a. Dependent Variable: MiB 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) LB PB MoB IRB 
1 1 4.960 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .013 19.616 .09 .42 .05 .01 .49 
3 .010 22.137 .34 .28 .10 .44 .00 
4 .010 22.649 .56 .23 .02 .04 .51 
5 .007 25.912 .01 .07 .82 .51 .01 
a. Dependent Variable: MiB 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 12.84 19.88 16.42 1.615 92 
Residual -3.259 3.474 .000 1.339 92 
Std. Predicted Value -2.219 2.140 .000 1.000 92 
Std. Residual -2.379 2.536 .000 .978 92 
a. Dependent Variable: MiB 
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7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 92 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.33922462 
Most Extreme Differences Absolute .066 
Positive .066 
Negative -.061 
Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
8. Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IRB, LB, MoB, 
PBb 
. Enter 
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .177a .031 -.013 .87588 .031 .701 4 87 .594 
a. Predictors: (Constant), IRB, LB, MoB, PB 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.150 4 .538 .701 .594b 
Residual 66.744 87 .767   
Total 68.894 91    
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. Predictors: (Constant), IRB, LB, MoB, PB 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.125 .813  1.383 .170      
LB -.063 .064 -.132 -.993 .323 -.071 -.106 -.105 .626 1.598 
PB .085 .058 .210 1.448 .151 .067 .153 .153 .528 1.894 
MoB -.066 .072 -.129 -.911 .365 -.059 -.097 -.096 .553 1.809 
IRB .011 .061 .022 .172 .864 .002 .018 .018 .709 1.411 
a. Dependent Variable: ABSUT 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) LB PB MoB IRB 
1 1 4.960 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .013 19.616 .09 .42 .05 .01 .49 
3 .010 22.137 .34 .28 .10 .44 .00 
4 .010 22.649 .56 .23 .02 .04 .51 
5 .007 25.912 .01 .07 .82 .51 .01 
a. Dependent Variable: ABSUT 
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LAMPIRAN 5 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
1. Nama Lengkap  : Ares Suyanto 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Boyolali, 26 Maret 1995 
3. Agama    : Islam 
4. Alamat   : Kedunglengkong, Andong, Boyolali 
5. No.Telepon   : 085728170760 
6. Email    : Yantoariez26@gmail.com 
7. Kewarganegaraan  : Indonesia 
8. Nama Ayah Kandung  : Sugiyo 
9. Nama Ibu Kandung  : Sukarti 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. SDN 1 Banyurip Lulus Tahun 2007 
2. SMP Muhammadiyah 10 Andong Boyolali Lulus Tahun 2010 
3. SMAN 1 Andong Boyolali Lulus Tahun 2013 
4. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2018 
PENGALAMAN ORGANISASI 
1. HMJ Manajemen Syariah IAIN Surakarta periode 2014-2015 
2. Koperasi Mahasiswa (KOPMA) IAIN Surakarta 2013-2015 
3. BEM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 2015/2016 
102 
 
4. Kepala Departemen KWI FRESH IAIN Surakarta 2016/2017 
5. Kepala Bidang Kesehatan GenBI Solo Komisariat IAIN Surakarta 
2016/2017 
 
